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ABSTRAK 

Perkembangan industri kreatif dan transformasi digital mendorong pelaku usaha, 

khususnya UMKM, untuk memanfaatkan media promosi visual sebagai sarana 

membangun citra profesional dan meningkatkan daya saing bisnis. Azheli Creativo 

merupakan startup agensi kreatif yang bergerak di bidang branding dan social 

media management dengan fokus membantu UMKM dalam mengembangkan 

identitas dan komunikasi visual. Namun, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, Azheli Creativo belum memiliki marketing collateral yang mampu 

menyampaikan informasi layanan secara terstruktur, konsisten, dan profesional 

sehingga positioning brand sebagai “Teman UMKM” belum tersampaikan secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan merancang desain marketing collateral untuk 

Azheli Creativo sebagai media promosi yang informatif, komunikatif, dan mampu 

meningkatkan kepercayaan calon klien. Metode yang digunakan adalah Mixed 

Method dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

kuesioner. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SWOT dan consumer 

insight sebagai dasar dalam penyusunan konsep visual serta pengembangan media 

promosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa target audiens mengutamakan 

tampilan visual yang profesional, informasi layanan yang jelas, komunikasi yang 

mudah dipahami, serta konsistensi visual dalam membangun kepercayaan terhadap 

agensi kreatif. Berdasarkan hasil analisis SWOT dan consumer insight, dihasilkan 

konsep visual yang berlandaskan kata kunci ramah, akrab, konsisten, interaksi, dan 

kolaborasi. Konsep tersebut kemudian diterapkan pada perancangan kartu nama, 

flyer, lanyard, gantungan kunci, dan template media sosial sebagai media promosi 

Azheli Creativo. Perancangan ini diharapkan mampu memperkuat komunikasi 

layanan, meningkatkan citra profesional, serta mendukung positioning Azheli 

Creativo sebagai mitra branding yang dekat dengan UMKM. 

 

Kata kunci: marketing collateral, media promosi, UMKM, branding 
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ABSTRACT 

The growth of the creative industry and digital transformation has encouraged 

businesses, particularly micro, small, and medium enterprises (MSMEs), to utilize 

visual promotional media to build a professional image and enhance 

competitiveness. Azheli Creativo is a startup creative agency specializing in 

branding and social media management, focusing on assisting MSMEs in 

developing their brand identity and visual communication. However, based on 

observations and interviews, Azheli Creativo has not yet established marketing 

collateral capable of delivering service information in a structured, consistent, and 

professional manner, resulting in the brand positioning as a “Partner for MSMEs” 

not being effectively communicated. This study aims to design marketing collateral 

for Azheli Creativo as a promotional medium that is informative, communicative, 

and capable of increasing potential clients’ trust. The research employs a Mixed 

Method approach, with data collected through interviews, observations, and 

questionnaires. The collected data were analyzed using SWOT analysis and 

consumer insights as the basis for developing visual concepts and promotional 

media. The findings indicate that the target audience prioritizes professional visual 

presentation, clear service information, easy-to-understand communication, and 

visual consistency in establishing trust toward a creative agency. Based on SWOT 

analysis and consumer insights, the resulting visual concept is derived from the 

keywords friendly, approachable, consistent, interaction, and collaboration. These 

concepts were then implemented in the design of business cards, flyers, lanyards, 

keychains, and social media templates as Azheli Creativo’s promotional media. The 

design is expected to strengthen service communication, enhance the agency’s 

professional image, and support its positioning as a branding partner that is closely 

connected with MSMEs. 
 

Keywords: marketing collateral, promotional media, MSMEs, branding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri kreatif di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

signifikan seiring dengan meningkatnya transformasi digital pada berbagai sektor 

bisnis. Berdasarkan data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sektor 

ekonomi kreatif menjadi salah satu sektor yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya pada subsektor desain komunikasi 

visual, periklanan, dan media digital. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital 

juga mendorong pelaku usaha, terutama UMKM, untuk memanfaatkan media 

digital sebagai sarana pemasaran dan komunikasi dengan konsumen. Pemanfaatan 

media digital dinilai mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya 

saing usaha, serta membangun hubungan yang lebih efektif dengan audiens 

(Kamilah Khumairoh & Fauzatul Laily Nisa, 2024). Dalam persaingan bisnis yang 

semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk mampu membangun komunikasi 

visual yang efektif dan profesional. Komunikasi visual tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk 

persepsi, citra, serta identitas suatu brand di mata konsumen (Prawesti & Sari, n.d.). 

Oleh karena itu, media promosi visual menjadi elemen penting dalam mendukung 

strategi branding dan pemasaran sebuah perusahaan, termasuk pada sektor industri 

kreatif dan startup agency. 

Salah satu bentuk media promosi visual yang banyak digunakan dalam strategi 

pemasaran adalah marketing collateral. Marketing collateral merupakan media 

komunikasi visual yang digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai profil 

perusahaan, layanan, nilai brand, serta keunggulan perusahaan secara terstruktur 

dan persuasif. Penggunaan marketing collateral yang konsisten dinilai mampu 

meningkatkan brand awareness, memperkuat citra profesional, serta membantu 

perusahaan membangun kepercayaan terhadap calon konsumen (Sugiyarto & 

Hanum, n.d.). Selain itu, identitas visual yang diterapkan secara konsisten juga 

berperan dalam menciptakan diferensiasi brand di tengah persaingan bisnis yang 

semakin ketat (Wardhana, n.d.). Namun, dalam praktiknya masih banyak pelaku 
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usaha dan startup kreatif yang belum memiliki sistem media promosi visual yang 

terstruktur dan konsisten. Informasi layanan sering kali hanya disampaikan melalui 

media sosial tanpa penyusunan komunikasi visual yang jelas, sehingga calon 

konsumen mengalami kesulitan dalam memahami identitas, layanan, serta 

keunggulan brand yang ditawarkan. Kondisi tersebut menyebabkan proses 

branding menjadi kurang optimal dan berdampak pada rendahnya kepercayaan 

konsumen terhadap profesionalitas perusahaan. 

Fenomena tersebut juga terjadi pada Azheli Creativo, sebuah startup agensi 

kreatif yang berdiri pada tahun 2023 dan bergerak di bidang branding serta social 

media management dengan fokus membantu UMKM dan bisnis lokal dalam 

membangun identitas merek serta mengembangkan strategi pemasaran digital. 

Namun, dalam perjalanannya hingga tahun 2025, operasional perusahaan sempat 

mengalami masa vakum sehingga perkembangan bisnis tidak berjalan secara 

optimal. Selama periode tersebut, Azheli Creativo hanya memperoleh tiga klien. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik, rendahnya jumlah 

klien tersebut bukan disebabkan oleh kualitas layanan maupun harga yang 

ditawarkan, melainkan oleh keterbatasan sumber daya manusia (SDM), di mana 

seluruh aktivitas operasional, mulai dari pemasaran, komunikasi dengan klien, 

hingga pengerjaan proyek, masih dilakukan secara mandiri oleh pemilik. Kondisi 

tersebut menyebabkan kegiatan promosi dan pengembangan bisnis tidak dapat 

dilakukan secara konsisten. Di sisi lain, positioning Azheli Creativo sebagai agensi 

kreatif juga belum tersampaikan secara optimal, sehingga identitas, nilai, dan 

keunggulan layanan yang dimiliki belum mampu membedakan Azheli Creativo 

dari kompetitor di benak calon klien. 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh media promosi yang dimiliki Azheli 

Creativo yang belum mampu mengomunikasikan identitas brand secara konsisten 

dan profesional. Meskipun telah memiliki website dan media sosial sebagai sarana 

promosi, informasi mengenai profil perusahaan, layanan, alur kerja, portofolio, 

serta keunggulan yang ditawarkan masih belum disajikan secara terstruktur dan 

didukung oleh komunikasi visual yang konsisten. Akibatnya, pesan brand dan 

positioning perusahaan belum tersampaikan kepada target audiens, sehingga 
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tingkat brand awareness dan kepercayaan calon klien masih rendah. Kondisi ini 

berdampak pada terbatasnya peluang Azheli Creativo dalam memperoleh klien 

baru dan menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya penerapan media 

promosi visual yang terstruktur dengan implementasi yang dilakukan perusahaan. 

Oleh karena itu, diperlukan perancangan desain marketing collateral yang mampu 

menyampaikan informasi layanan secara lebih terstruktur, memperkuat identitas 

visual brand, memperjelas positioning perusahaan, serta meningkatkan citra 

profesional Azheli Creativo di mata calon klien. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini mengangkat judul "Perancangan Desain Marketing 

Collateral untuk Azheli Creativo sebagai Media Promosi" sebagai upaya 

membangun media promosi yang konsisten, informatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan target UMKM. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang didapatkan melalui wawancara dan 

kuesioner sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang desain marketing collateral yang mampu 

menyampaikan informasi layanan secara terstruktur serta 

merepresentasikan identitas visual dan positioning Azheli Creativo secara 

konsisten dan profesional? 

2. Bagaimana penerapan elemen desain visual pada marketing collateral untuk 

meningkatkan brand awareness dan membangun kepercayaan calon klien 

terhadap Azheli Creativo? 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam perancangan ini bertujuan untuk membatasi 

fokus kajian agar pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun ruang lingkup pembahasan pada perancangan “Desain Marketing 

Collateral untuk Azheli Creativo sebagai Media Promosi” meliputi batasan media 

dan batasan teori sebagai berikut: 
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1. Batasan Media Perancangan 

Perancangan ini difokuskan pada pengembangan media marketing 

collateral sebagai sarana promosi dan komunikasi visual Azheli Creativo 

kepada target UMKM dan bisnis lokal. Media yang dirancang meliputi: 

a. Media yang dipilih berupa flyer, template media sosial, kartu nama, tali 

lanyard dan gantungan kunci karena mampu menyampaikan informasi 

mengenai layanan, identitas, dan kontak Azheli Creativo secara efektif. 

Ketiga media tersebut menjadi sarana utama komunikasi promosi yang 

mendukung penyampaian pesan brand kepada target audiens secara 

langsung maupun digital. 

2. Batasan Teori yang Digunakan 

Kajian teori dalam perancangan ini dibatasi pada teori-teori yang relevan 

dengan kebutuhan desain marketing collateral, meliputi: 

a. Teori marketing collateral, sebagai media komunikasi visual yang 

digunakan untuk memperkenalkan layanan, membangun citra 

profesional, serta mendukung strategi promosi sebuah brand atau 

perusahaan. 

b. Teori desain komunikasi visual, khususnya yang berkaitan dengan 

elemen visual seperti warna, tipografi, layout, grid, dan gambar dalam 

penyampaian informasi secara komunikatif, konsisten, dan menarik 

pada media promosi. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Perancangan desain marketing collateral untuk Azheli Creativo dilakukan 

dengan tujuan untuk menghasilkan media promosi yang mampu menyampaikan 

informasi layanan secara efektif, memperkuat identitas visual, serta mendukung 

positioning brand sebagai agensi kreatif yang dekat dengan UMKM. Selain itu, 

perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis bagi Azheli 

Creativo dalam meningkatkan kualitas komunikasi promosi, serta manfaat 

akademis sebagai referensi dalam penerapan desain komunikasi visual berbasis 
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riset dan kebutuhan klien. Adapun tujuan dan manfaat dari perancangan ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Merancang desain marketing collateral yang mampu menyampaikan 

informasi layanan secara terstruktur serta merepresentasikan identitas 

visual dan positioning Azheli Creativo secara konsisten dan profesional. 

b. Menerapkan elemen-elemen desain visual pada marketing collateral 

untuk meningkatkan brand awareness serta membangun kepercayaan 

calon klien terhadap Azheli Creativo. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Praktis 

1. Memberikan media promosi visual yang terstruktur dan profesional 

untuk membantu menjelaskan profil, layanan, dan keunggulan 

Azheli Creativo kepada calon klien UMKM. 

2. Membantu meningkatkan kepercayaan calon klien melalui tampilan 

visual yang konsisten dan representatif terhadap karakter brand. 

3. Menjadi sarana pendukung dalam memperluas jangkauan promosi 

sehingga tidak hanya bergantung pada relasi personal owner. 

4. Mendukung proses presentasi dan penawaran jasa agar lebih efektif, 

efisien, dan mudah dipahami oleh target audiens. 

5. Menjadi contoh penerapan desain marketing collateral sebagai 

solusi komunikasi visual bagi startup agensi kreatif. 

6. Memberikan referensi proses perancangan desain berbasis riset dan 

kebutuhan klien. 

7. Menambah wawasan praktis mengenai peran konsistensi visual 

dalam membangun branding dan positioning sebuah agensi kreatif. 

 

b. Manfaat Akademis 

1. Menambah kajian dan referensi akademis dalam bidang desain 

komunikasi visual, khususnya terkait perancangan marketing 

collateral sebagai media promosi. 
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2. Menjadi bahan rujukan bagi penelitian atau perancangan selanjutnya 

yang membahas marketing collateral berbasis desain. 

3. Menjadi contoh implementasi teori branding, komunikasi visual, 

dan marketing collateral ke dalam karya perancangan nyata. 

4. Memberikan gambaran proses perancangan desain yang berangkat 

dari permasalahan lapangan dan kebutuhan klien secara langsung. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibuat sebagai sebuah rangkuman singkat dari 

masing-masing tiap bab sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang perancangan desain marketing 

collateral untuk Azheli Creativo sebagai media promosi. 

Pembahasan meliputi perkembangan industri kreatif dan kebutuhan 

UMKM terhadap media promosi visual yang profesional dan 

komunikatif. Selain itu, dijelaskan pula permasalahan yang dihadapi 

Azheli Creativo terkait penyampaian informasi layanan dan 

branding yang belum konsisten. Bab ini juga memuat rumusan 

masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat 

perancangan, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB II  LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas teori-teori yang menjadi dasar dalam proses 

perancangan desain marketing collateral. Pembahasan meliputi teori 

bisnis kreatif, promosi, media promosi, marketing collateral, serta 

elemen desain grafis seperti warna, tipografi, layout, gambar, dan 

grid. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan metode Design Thinking 

sebagai pendekatan perancangan yang digunakan dalam proses 

pengembangan desain marketing collateral Azheli Creativo. 

BAB III  METODE PERANCANGAN 



7 

 

 

Bab ini menjelaskan metode penelitian dan proses analisis yang 

digunakan dalam perancangan. Pembahasan meliputi pendekatan 

mixed method yang dipadukan dengan metode Design Thinking 

melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test. Selain 

itu, bab ini juga memuat hasil pengumpulan data berupa profil klien, 

product knowledge, target audience, kompetitor, consumer insight, 

analisis SWOT, serta penyusunan creative brief sebagai dasar 

pengembangan konsep visual desain. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini membahas hasil proses perancangan desain marketing 

collateral Azheli Creativo. Pembahasan meliputi konsep visual yang 

dikembangkan melalui mind map dan moodboard, proses eksplorasi 

desain, pengembangan alternatif visual, hingga hasil final desain 

pada media yang dirancang seperti. Selain itu, bab ini juga 

menjelaskan penerapan elemen visual, sistem desain, serta 

pertimbangan produksi pada media yang digunakan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan proses perancangan 

desain marketing collateral Azheli Creativo sebagai media promosi. 

Kesimpulan memuat hasil perancangan yang telah dicapai 

berdasarkan tujuan penelitian perancangan desain marketing 

collateral dalam mendukung komunikasi visual dan citra profesional 

brand. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang dapat digunakan 

sebagai bahan pengembangan perancangan maupun penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, proses perancangan, implementasi desain, serta 

pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan desain 

marketing collateral Azheli Creativo telah mampu menjawab rumusan masalah 

yang diajukan pada penelitian ini. Adapun simpulan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Perancangan desain marketing collateral untuk Azheli Creativo berhasil 

menghasilkan media promosi yang mampu menyampaikan informasi layanan 

secara terstruktur serta merepresentasikan identitas visual dan positioning 

perusahaan secara konsisten dan profesional. Perancangan didasarkan pada 

hasil analisis SWOT, consumer insight, dan pendekatan Design Thinking 

sehingga menghasilkan konsep visual yang mengangkat karakter Teman 

UMKM dengan kata kunci ramah, akrab, konsisten, interaksi, dan kolaborasi. 

Konsep tersebut diwujudkan ke dalam media flyer, kartu nama, template media 

sosial, lanyard, dan gantungan kunci sehingga mampu memperkuat komunikasi 

layanan serta mendukung citra profesional Azheli Creativo sebagai mitra 

branding bagi UMKM. 

2. Penerapan elemen-elemen desain visual pada marketing collateral mampu 

mendukung pembentukan brand awareness dan membangun citra profesional 

Azheli Creativo. Penggunaan warna, tipografi, layout, ilustrasi, grid, serta 

prinsip desain yang konsisten menghasilkan tampilan visual yang mudah 

dipahami, komunikatif, dan memiliki identitas yang kuat. Berdasarkan hasil 

testing, media yang dirancang dinilai telah mampu menyampaikan informasi 

layanan dengan jelas, mempertegas positioning Azheli Creativo sebagai agensi 

kreatif yang dekat dengan UMKM, serta memberikan kesan profesional dan 

terpercaya kepada target audiens. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Azheli Creativo maupun 

pengembangan perancangan selanjutnya. Adapun saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi Azheli Creativo, disarankan untuk menerapkan seluruh media marketing 

collateral secara konsisten pada setiap aktivitas promosi agar identitas visual 

dan positioning perusahaan semakin kuat di mata calon klien. 

2. Bagi pengembangan desain, media marketing collateral dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan menambahkan media promosi lain, seperti company profile, 

proposal penawaran, portofolio digital, booth exhibition, maupun merchandise 

lainnya agar kebutuhan promosi perusahaan menjadi lebih lengkap. 

3. Bagi perancangan selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan media 

marketing collateral yang lebih beragam sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

serta menyesuaikannya dengan perkembangan tren desain dan media promosi 

digital agar identitas visual merek dapat diterapkan secara lebih luas dan 

konsisten.  
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LAMPIRAN 

1. Transkrip Wawancara 

Transkrip wawancara dengan pemilik Azheli Creativo 

Lampiran 1 transkrip wawancara 

Pewawancara : Oke pak, sebelumnya makasih banyak ya udah mau 

mengulangkan waktunya lagi. Di sesi ini saya pengen ngobrol 

santai aja sih pak, lebih ke ngulik pengalaman dan kendala Azheli 

Creativo selama ini biar saya bisa dapet gambar yang lebih jelas 

lagi. Langsung aja kali ya pak ya. Kalau menurut bapak sendiri 

selama ini orang-orang baru kenal Azheli Creativo itu udah 

paham belum sih Azheli Creativo itu agensi kayak gimana? 

Narasumber : Sejauh ini sih belum ya. Belum, klien itu belum memahamin lah 

Azheli Creativo ini agensinya seperti apa gitu. Belum. 

Pewawancara : Oke berarti belum ini udah ada cuma mungkin belum kelihatan 

banget gitu ya pak. Oke, kalau pernah gak sih pak pas ngejelasin 

Azheli Creativo ke orang baru itu ternyata yang mereka tangkap 

beda dari yang bapak maksud? Kayak salah kaprah gitu, bapak 

pengen apa tapi si calon klien ini nangkapnya kayak gimana gitu. 

Narasumber : Kalau untuk yang itu sih sejauh ini ketika dijelaskan dari tim 

kitanya juga menjelaskannya secara detail ya. Jadi 

miskomunikasinya itu saya rasa minim sih. 

Pewawancara : Lalu biasanya nih pak bagaimana sih, maksudnya bagian apa 

yang paling sering bikin orang nanya-nanya lagi atau agak 

bingung pas bapak jelasin Azheli Creativo? 

Narasumber : Lebih ke, karena kan kita di UMKM ya, maksudnya yang middle 

to low gitu kan. Jadi ya paling agensinya aja sih, kayak ngejelasin 

agensi ini apa sih gitu kan. Terus apa aja benefitnya nanti kayak 

gimana gitu. Karena kan di menengah ke bawah mungkin belum 

banyak yang tahu tentang agensi kayak gini kan. 



 

 

Pewawancara : Berarti sejauh ini sebenarnya si calon klien juga belum 

mengetahui dengan jelas si Azheli Creativo ini apa, punya jasa 

apa? 

Narasumber : Betul. 

Pewawancara : Terus kalau dari pengalaman bapak sendiri pernah nggak sih pak 

ngerasa calon klien itu masih ragu buat kerja sama sama Azheli 

Creativo ini? 

Narasumber : Awal pasti ya, karena kan portfolio kita kan belum begitu banyak 

ya. Jadi bener-bener door to door lah gitu. Ngasih tau Azheli 

Creativo ini apa, terus nanti kayak gimana gitu kan. Bener-bener 

mulai dari nol dan harus ngejelasin nih biar mereka yakin. 

Pewawancara : Kalau menurut bapak biasanya UMKM itu ragu ke agensi kreatif 

karena faktor apa aja sih pak? 

Narasumber : Kalau ragu mungkin karena budget marketingnya nggak begitu 

besar kali ya. Jadi mungkin itu jadi salah satu faktor keraguan 

ketika mereka baru mau mulai kan. Terus portfolio juga 

mempengaruhi. Kayak nanti kalau misalnya kita udah buang 

segini, budgetin segini, kira-kira nanti profitnya kayak gimana. 

Ngelihat dari si agensinya ini portofolionya belum banyak gitu 

sih. 

Pewawancara : Berarti kurang lebih dari segi harga ya pak ya? 

Narasumber : Iyaa. 

Pewawancara : Oke terus selama ini apa yang bikin akhirnya mereka yakin dan 

percaya buat kerja bareng Azheli Creativo nih pak? 

Narasumber : Kita nerapin beberapa pendekatan-pendekatan yang memang 

meyakinkan. Kita jelasin secara detail, bikin plan yang jelas. 

Bulan pertama ngapain, bulan selanjutnya ngapain, progressnya 

kayak gimana, profit yang didapat kira-kira gimana. Itu sih yang 

bener-bener kita bangun komunikasinya. 



 

 

Pewawancara : Oke terus kalau ngomongin soal promosi Azheli Creativo ini 

sendiri pak, sejauh ini kendala terbesarnya apa sih pak? 

Narasumber : Kendala terbesarnya mungkin pertama di waktu, karena memang 

belum banyak timnya jadi ngebagiinnya lumayan sulit. Terus kita 

juga belum mempromosikannya secara luas. Dari Instagram dan 

lain-lain baru bentuk website aja. Jadi mungkin itu agak sedikit 

sulit sih. 

Pewawancara : Kalau menurut bapak Azheli Creativo sekarang ini udah cukup 

dikenal belum sih pak? Atau masih di lingkungan tertentu aja? 

Narasumber : Belum ya, baru lewat relasi-relasi terdekat sih. Jangkauannya 

belum terlalu luas. 

Pewawancara : Kalau boleh jujur nih pak, menurut bapak kenapa Azheli Creativo 

belum terlalu dikenal luas sampai sekarang? 

Narasumber : Karena memang fokus kita kan pertama ngebangun portfolio 

dulu. Ketika portonya udah kuat baru kita bisa mulai memperluas 

jaringan. Untuk sementara sih memang fundamental dulu yang 

kita kuatin. Karena kita berdiri kan belum lama, dari tahun 2023-

an itu. Jalannya juga pelan, senyap, baru ngehandle yang kecil-

kecil aja. 

Pewawancara : Pak, kalau misalkan dilihat dari tampilan Azheli Creativo selama 

ini, bapak ngerasa udah konsisten belum sih pak antar medianya? 

Narasumber : Kalau kita sendiri sih belum konsisten secara media, secara 

marketing. Karena fokus kita benar-benar ke pelayanan, ke klien. 

Nah justru itu yang jadi masalah. Kita bisa ngembangin klien, tapi 

sosial media kita nggak kepegang karena timnya masih terbatas. 

Pewawancara : Pernah nggak pak ngerasa visual yang dipakai itu belum 

sepenuhnya nunjukin karakter Azheli yang pengen jadi teman 

UMKM? 



 

 

Narasumber : Secara visual saya ngerasa belum sih. Belum proper banget untuk 

memperluas jaringan. 

Pewawancara : Kalau menurut bapak, tampilan sebuah brand itu nggak konsisten 

pengaruhnya ke orang-orang gimana tuh pak? 

Narasumber : Pengaruhnya besar. Brand itu soal positioning. Kayak orang 

minum air, yang keingat Aqua. Itu karena konsistensi. Kalau mau 

punya positioning ya harus konsisten. Dan Azheli secara brand 

memang belum kuat, masih mengandalkan relasi personal saya. 

Pewawancara : Jadi konsistensi itu pengaruhnya besar buat ngambil kepercayaan 

calon konsumen ya pak. Terus waktu menawarkan jasa Azheli ke 

calon klien, yang paling ribet atau susah dijelasin itu apa pak? 

Narasumber : Kita nawarin jasa dari portfolio yang ada dan kepercayaan 

personal owner. Karena lingkupnya masih kecil, relasi dibangun 

dari kepercayaan personal, bukan brand. 

Pewawancara : Bapak pernah ngerasa nggak harus jelasin panjang lebar dulu baru 

klien ngerti Azheli itu ngapain aja? 

Narasumber : Iya, itu berlaku di luar relasi dekat. Kalau keluar dari lingkaran 

itu memang harus dijelasin panjang: kita siapa, kita gimana, dan 

apa yang kita tawarkan. 

Pewawancara : Kalau menurut bapak apa aja yang bikin proses layanan Azheli 

ke klien jadi kurang efektif selama ini? 

Narasumber : Portfolio belum banyak dan belum terdokumentasi rapi. Kita baru 

mengandalkan website dan itu pun belum proper karena belum 

fokus ke marketing. 

Pewawancara : Kalau secara media, bapak nawarin jasa lewat media apa sekarang 

ini pak? 

Narasumber : Kebanyakan lewat WhatsApp pribadi. Lebih ke personal, chat 

langsung ke owner UMKM yang saya kenal. 

Pewawancara : Berarti belum ada media yang menjangkau lebih luas ya pak? 



 

 

Narasumber : Belum. 

Pewawancara : Kalau dilihat kondisi Azheli sekarang, menurut bapak udah cukup 

mendukung belum buat tujuan Azheli ke depan? 

Narasumber : Menurut saya masih on the track. Kita punya roadmap tahun 

pertama, kedua, dan seterusnya. Tahun ini rencananya mau 

memperluas jangkauan, nggak ngandelin relasi terdekat lagi. 

Pewawancara : Kalau dari segi hambatan yang paling kerasa banget dan ngerem 

perkembangan Azheli itu apa pak? 

Narasumber : Media belum kita optimasi secara masif. Itu jadi hambatan utama. 

Pewawancara : Kalau kondisi kayak gini terus, dampaknya ke Azheli ke 

depannya gimana pak? 

Narasumber : Untungnya kita punya roadmap. Jadi apa pun kondisinya tetap 

mengacu ke plan yang sudah dibuat. 

Pewawancara : Dari semua kendala tadi, menurut bapak yang paling urgent 

dibenahi dulu apa pak? 

Narasumber : Portfolio yang proper dan media. Itu sesuai sama plan kita di 

tahun ini. 

Pewawancara : Kalau boleh berharap, kondisi ideal Azheli ke depannya itu 

seperti apa pak? 

Narasumber : Pertama konsisten, kedua lebih dikenal luas. Orang tahu Azheli 

itu apa, brandingnya sudah ada. Itu mempermudah kerja sama 

dengan UMKM. 

Pewawancara : Oke mungkin untuk wawancara kedua ini sudah cukup ya pak. 

Terima kasih sudah meluangkan waktunya. 

Narasumber : Amin, amin, amin. 

Pewawancara : Oke ya, terima kasih pak. 

 

  



 

 

Transkrip wawancara dengan target konsumen 

Responden 1 

Pewawancara  :Sebelumnya izin memperkenalkan diri, saya adalah 

mahasiswa dari Politeknik Negeri Jakarta, jurusan desain 

grafis. Perkenalkan nama saya Bima Dwi Nugroho. Jadi pada 

hari ini, Saya ingin melakukan testing terhadap desain 

marketing collateral untuk tugas akhir saya yang terdiri dari 

flyer, kartu nama, gantungan kunci, lanyard, dan juga template 

social media. Oke, sebelumnya bisa perkenalkan diri kakak 

dulu sama pekerjaannya saat ini apa? 

Narasumber  :Perkenalkan nama saya Muhammad Ilham Al-Farisi, saya 

kerja di bidang F&B. 

Pewawancara :Oke, kak Ilham. Untuk pertanyaan pertama, langsung aja. 

Menurut kakak, kesan pertama yang kakak lihat dari desain ini 

apa sih, kak? 

Narasumber :Untuk... kesan pertama ya? Kesan pertamanya sih... lebih ke 

lucu dan... menarik kayak sih, kak. 

Pewawancara :Oke, Kalau secara... Tampilan desain apakah sudah cukup 

menarik dan profesional? Dan kenapa alasannya? 

narasumber :Untuk tampilan desain menurut saya sudah terlihat 

profesional sih, kak. Dari pemilihan warna, terus dari 

pemilihan font, kayaknya sudah cukup profesional, kak. 

Pewawancara :Oke, kalau dari segi warna, ilustrasi, dan juga eman visual 

yang digunakan dari setiap media ini sudah cukup konsisten 

belum menurut kak Ilham? 

Narasumber 

 

:Kalau menurut saya secara warna, secara ilustrasi sudah 

cukup konsisten sih kak. 

Pewawancara :Kalau dari segi tulisan, informasi dari setiap media sudah 

cukup terbaca atau mudah dipahami nggak, kak? 



 

 

Narasumber :Secara tulisan dan informasi menurut saya sudah cukup bagus 

sih, kak. Kalau menurut saya itu sudah gampang dipahami sih, 

kak. 

Pewawancara :Oke, Lalu menurut kak Ilham untuk pemilihan huruf, warna 

dan juga tata letak informasi dari setiap media promosi ini 

udah cukup nyaman dilihat nggak sih kak? 

Narasumber :Untuk pemilihan huruf dan warna menurut saya ini sih sudah 

nyaman sih kak. Terus menurut saya Ini juga salah satu desain 

yang menurut saya lucu juga sih, Kak. Secara font, secara 

warnanya juga. 

Pewawancara :Oke, Masuk ke bagian aspek pemahaman. Setelah kakak 

melihat desain marketing collateral ini, Kak Ilham langsung 

paham nggak sih sebenarnya usaha brand ini punya usaha di 

bidang apa sih? 

Narasumber :kalau menurut saya setelah lihat desain-desain yang saya lihat 

ini menurut saya ini salah satu yang bergerak di bidang media 

kreatif sih kak 

Pewawancara :berarti cukup mudah dibahami ya dari segi informasi dan 

segala macemnya, kalau misalkan informasi yang paling 

kakak inget setelah melihat desain itu apa kak? 

Narasumber :yang saya lihat ini salah satunya itu digital marketingnya sih 

kak 

Pewawancara :oke berarti langsung tertuju ke digital marketing ya kak kalau 

misalkan dari pesan yang ingin disampaikan melalui desain ini 

apakah sudah jelas dan jika belum bagaimana yang bagian 

mana yang membingungkan? 

Narasumber :kalau, ini sih sudah jelas sih kak 

Pewawancara :Berarti jelas dan mudah dipahami ya, kak? terakhir nih, kak. 

Dari kakak, ada saran atau kritik yang bisa diberikan agar 

desain ini menjadi lebih baik dan juga efektif sebagai sebuah 

media promosi? 



 

 

Narasumber :Kalau kritik sih saya cuma mau kasih satu aja, yaitu tentang 

Kartu nama sih, kalau kritik dari saya itu dari kartu nama itu 

dari segi warnanya sih kak lebih ke flat aja dan kurang masuk 

aja warnanya sama yang lainnya 

Pewawancara : Oke, dari Kak Ilham berarti sarannya itu di bagian kartu 

nama Karena menurut kak Ilham itu dibagian kata nama, 

secara warna, dan juga elemen yang digunakan kurang sesuai 

atau konsisten dari media-media lainnya ya. Oke, terima kasih 

untuk kak Ilham telah meluangkan waktunya. Mungkin 

sampai sini saja. 

 

Responden 2 

Pewawancara  : sebelumnya izin memperkenalkan diri nama saya Bima Dwi 

Nugroho, saya adalah seorang mahasiswa dari Politenik 

Negeri Jakarta jurusan desain grafis… ingin melakukan 

testing uji coba desain marketing yang sudah saya buat, yang 

kurang lebih ada 4 item… mungkin bisa perkenalkan dulu 

nama mas siapa dan pekerjaan saat ini apa? 

Narasumber  : Nama Abi Ramadhoni, saat ini pekerjaan Wira Usaha di 

bidang FNB dan fotografi. 

Pewawancara : Oke, berarti ini owner ya pemilik ya? Langsung ke 

pertanyaan pertama aja kali ya? Pertanyaan pertama ini dari 

segi konsep visual, menurut mas bagaimana kesan pertama 

saat melihat desain ini? 

Narasumber : Desain ini? Untuk desain yang kesan pertama yang kita lihat 

sudah sesuai sama yang apa ya? Yang apa sih namanya ya? 

Barometer yang kita pengenin desainnya ya? Jadi, menurut 

saya ini sudah termasuk desain yang cukup buat kita gunakan 

kalau kita mau gunakan desain desain seperti ini. 

Pewawancara : Oke, untuk pertanyaan kedua nya, secara tampilan desainnya 

sudah menarik dan profesional tidak dan apa alasannya? 



 

 

narasumber : Kalau untuk secara tampilan profesional atau tidak, dari 

pandangan kita ini sudah profesional karena dari beberapa 

item yang sudah kita lihat ada apa ya? Oke lah, menurut kita 

ini sudah cukup buat kalau di usaha kami ini sudah cukup 

untuk kita pakai. 

Pewawancara : Oke, berarti sudah cukup menarik dan profesional ya? Lalu 

secara warna, ilustrasi dan juga element visual yang 

digunakan sudah cukup konsisten atau belum? 

Narasumber : Kalau untuk warna, element yang digunakan dari keempat 

desain ini sudah cukup konsisten, di setiap desainnya dia 

punya element yang sama jadi konsistennya sudah dapat 

banget, sudah bagus. 

Pewawancara : Oke, lalu secara keterbacaan, apakah tulisan dan juga 

informasi pada desain muda dibaca? 

Narasumber : Untuk tulisan, untuk desainnya muda dibaca, tulisan-tulisan 

kecilnya pun juga masih oke lah untuk dibaca dari kecennya, 

masih kelihatan, tulisannya masih muda dibaca, dari jauh juga 

masih muda dibaca. Cukup untuk size phone-nya juga sudah 

cukup tidak terlalu kecil dan masih cukup bisa dibaca dari 

jauh. 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi ukuran huruf, pemilihan warna dan juga 

tata letak informasi, apakah sudah nyaman untuk dilihat? 

Narasumber : Untuk dari segi tata huruf, pemilihan warna ini sudah cukup, 

sudah bagus banget. Karena ada berapa warna ya di sini? Tiga, 

empat ya? Pat warna dan semuanya masih e-caching, masih 

bisa dibaca dari jauh, pemilihan phone-nya juga oke banget. 

Warna-nya juga konsisten oke banget juga. 

Pewawancara : Oke, lalu sudah di segi pemahaman. 

Setelah melihat desain ini, apakah mas langsung memahami 

layanan atau bidang usaha yang ditawarkan oleh agensi 

tersebut? 



 

 

Narasumber : Kalau dari desain yang kami terima, kita langsung tahu ini 

adalah berosur apa. Karena semuanya informasinya jelas dan 

ada semua di dalam mock-up yang diberikan, contoh-contoh 

yang diberikan ada empat item. Dan ya ini, kita langsung tahu 

ini itu produk apa gitu. 

Pewawancara : Lalu kalau misalkan informasi yang paling mas inget setelah 

melihat desain ini itu apa? 

Narasumber : Informasi yang paling kita inget itu adalah tagline-nya sih, 

teman UMKM. Terus informasi layanan-nya juga kita 

langsung inget karena penempatan informasi size-nya itu 

cukup apa ya? Cukup luas dan besar dan jadi kita bisa inget, 

oh ini langsung kita langsung tahu ini adalah layanan apa gitu. 

Dan tagline-nya juga menarik banget teman UMKM. 

Pewawancara : Kalau menurut mas nih pesan yang ingin disampaikan 

melalui desain ini itu apa udah jelas atau belum dan jika belum 

jelas, bagian mana yang membiungkan? 

Narasumber : Kalau untuk, apa tadi pesan? 

Pewawancara : Pesan dari desain ini? 

Narasumber : Di bagian ini sih paling kita dari bagian kartu nama, kita 

belum kelihatan ini tuh apa? Mungkin saran dari kita 

dimasukin juga, ini kartu nama untuk layanan apa? Kalau lihat 

kartu nama ini kita inget, oh ini layanannya ini gitu. 

Pewawancara : Terakhirnya mas, ada saran gak tahu kritik terhadap desain 

ini supaya bisa menjadi lebih baik dan juga efektif sebagai 

sebuah media promosi? 

narasumber : Saran, sarannya mungkin yang tadi kita bilang di bagian 

kartu nama, kayanya kalau menurut pemahaman saya pribadi 

kayaknya harus ditambahin kartu nama apa karena kita 

sebagai penerima kartu nama atau konsumen, dan suatu saat 

kita lihat kartu nama ini, kita bingung, ini tuh kartu nama dari 

bidang apa atau layanan apa gitu. Itu aja sih paling. 



 

 

Pewawancara : Oke, mungkin cukup sekian untuk sesi testing saat ini, 

terimakasih mas Abi telah meluangkan waktu nya. 

 

Responden 3 

Pewawancara  : Sebelumnya izin memperkenalkan diri, nama saya Bima Dwi 

Nugroho, seorang mahasiswa dari Kampus Politeknik Negeri 

Jakarta, jurusan desain grafis. Pada hari ini, saya ingin 

melakukan testing, mewawancara terhadap desain marketing 

collateral yang sudah saya buat. Sebelumnya bisa perkenalkan 

diri dulu, nama dan juga status pekerjaan saat ini. 

Narasumber  : Nama dan status pekerjaan. Perkenalkan teman-teman di 

sini, saya Firman, status pekerjaan saya mahasiswa, tapi wira 

swasta juga. 

Pewawancara : Oke, berarti kak firman. Langsung saja ke pertanyaan 

pertama. Menurut kak firman ini, kesan pertama saat melihat 

desain ini itu apa? 

Narasumber : Untuk desainnya ini cukup simpel ya, teman-teman disini 

desainnya cukup bagus, karena tidak banyak permainan warna 

yang terlalu nyentrik, jadi enak gitu dilihat, jadi begitu kita 

lihat kita tidak terfokus dengan warna-warna yang terlalu... 

bagaimana... yang terlalu ribet lah intinya ini. Sudah cukup 

simpel, jadi kita langsung tertuju dengan isi dari desain yang 

ada di sini. 

Pewawancara : Oke, kalau secara tampilan desain, sudah cukup terlihat 

menarik dan juga profesional tidak sih kak? 

narasumber : Untuk profesional sebenarnya, kita tidak bisa patokannya 

secara profesional itu, seperti apa untuk mencapai garis 

profesional itu, cuma untuk secara desain ini, sudah sangat 

mumpuni dan bisa bersaing untuk... apapun itu produk itu. 



 

 

Pewawancara : Oke, kalau menurut kak Firman, secara warna, ilustrasi dan 

juga elemen visual yang digunakan, sudah cukup konsisten 

belum sih dari seluruh media ini? 

Narasumber : Sudah cukup sih ini, justru sebenarnya kalau misalnya ingin 

merambat ke pasar, justru ini desain yang sangat diperlukan, 

karena cukup simpel, orang cukup ingat, karena tidak banyak 

kalimat per kalimat, atau banyak font-font yang seperti apa, 

itu sudah sangat cukup banget, ini sudah oke banget lah 

pokoknya. 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi tulisan dan juga informasi pada desain, 

ini sudah mudah dibaca nggak sih? 

Narasumber : Ini sudah sangat-sangat mudah dibaca, karena tidak terlalu 

banyak, ini juga benar-benar memanfaatkan ruang yang kecil 

ini sebagai tempat menaruh apa-apa saja yang bisa diberikan 

dalam produk ini, dalam promosi ini, ini sudah sangat cukup, 

jadi orang tidak perlu kerepotan untuk bertanya-tanya ini ada 

apa saja, atau hubungnya harus ke mana, ini sudah sangat 

cukup. 

Pewawancara : Oke, dari segi pemahaman, setelah melihat desain ini, apakah 

kak firman langsung mengetahui atau tahu bidang usaha apa 

yang ditawarkan oleh brand ini? 

Narasumber : Sudah cukup tahu, karena ya itu, balik lagi ke desainnya ini 

sangat simpel, seperti di sini, di sini ada layanan yang kalian 

tersediakan, ada branding, digital marketing, ataupun yang 

lain-lain, desain ini di sini sudah jelas, begitu pun dengan 

kontak, kalau misalnya kita mau menghubungi, atau kita mau 

tanya lebih lanjut mengenai apa yang ada di dalam sini, kita 

bisa langsung ke kontak di bawah, seperti ada nomor telepon, 

ada email, ada apapun itu, sudah sangat cukup. 



 

 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi informasi yang paling kak firman, 

setelah melihat semua media ini, apa yang paling kak firman 

ingat? 

Narasumber : Kalau dari segi promosinya, di sini yang paling diingat itu, 

karena saya kebetulan suka fotografi, di sini ada layanannya 

mengenai fotografi dan sosial media manajemen, karena balik 

lagi ke kebutuhannya untuk orang itu apa, karena kalau 

misalnya di sini, saya lebih tersorot ke bagian fotografi sama 

sosial media manajemen. 

Pewawancara : Oke, dari kak firman, apakah pesan yang ingin disampaikan 

melalui desain ini sudah cukup jelas, dan jika belum, bagian 

mana yang membingungkan? 

Narasumber : membingungkan? Sudah cukup jelas sih, jadi ya itu balik 

lagi, kalau misalnya kita kebingungan atau apa, di sini 

disediakan kontak dari pemilik. Kok pemilik? Apa sih? 

Disediain kontak person gitu ya? Jadi kalau misalnya kalian 

bingung di sini, makanya kenapa saya bilang di sini desainnya 

sudah sangat cukup, karena kalau misalnya kalian ada yang 

bingung atau ingin ditanyakan, di sini sudah tersedia semua, 

dari kontak WA, dari email, dari apapun itu, sosial media dari 

admin tersebut di sini sudah ada semua, jadi kalian tidak perlu 

bingung lagi, makanya di sini sudah mencakup semuanya, 

sudah cukup. 

Pewawancara : Oke, terakhir nih kak, ada enggak saran dan juga kritik yang 

bisa diberikan agar desain ini menjadi lebih baik dan juga 

efektif sebagai sebuah media promosi? 

Narasumber : Sebenarnya kalau misalnya saran atau kritik sebenarnya 

enggak ada, karena desain kan punya karakter masing-masing 

ya, cuma kalau misalnya dari yang saya lihat di sini, desainnya 

terlalu template mungkin ya, kalau misalnya dilihat, ini tuh, 

kalau misalnya kalian terima brosur ini, kalian mungkin, kalau 



 

 

misalnya belum baca, kalian lihat dari jauh, ini tuh kayak 

brosur pegadaian mas, gitu, jadi, ya itu, tapi balik lagi, kalau 

misalnya orang sudah baca, mungkin orang bisa menemukan 

perbedaan di sini, tapi kalau misalnya secara kasat mata, 

masih banyak desain yang seperti ini, jadi ini terlalu terlihat 

template gitu mungkin, dari pemain online, mungkin karena 

sudah ada brand atau apapun itu yang sudah besar duluan, jadi 

begitu kita menggunakan koleksi warnanya seperti ini, terus 

secara penataan seperti ini, kita sudah terbayangnya dari brand 

yang sudah besar itu, sebenarnya nggak ada yang salah, tapi, 

ya mungkin bisa lebih dikembangin dari segi permainan 

warna, atau tata letak, jadi orang tidak salah tangkap begitu 

pun lihat kasat mata gitu. 

Pewawancara : Oke, berarti, intinya masih belum punya karakter yang kuat 

untuk menggambarkan sebuah agensi kreatif ya? 

Narasumber : Ya, seperti itu. 

Pewawancara : Oke, mungkin cukup sekian untuk sesi testing saat ini, 

terimakasih kak firman telah meluangkan waktu nya. 

 

Responden 4 

Pewawancara  : Sebelumnya isi memperkenalkan diri, nama saya Bima Dwi 

Nugroho. Saya adalah mahasiswa dari Politeknik Negeri 

Jakarta, jurusan desain grafis. Pada hari ini saya akan 

melakukan testing terhadap desain marketing collateral yang 

sudah saya buat. Sebelumnya, boleh perkenalkan dulu nama 

dan juga status pekerjaan saat ini. 

Narasumber  : Nama saya Ismail Geleger, pekerjaan saya mahasiswa. 

Pewawancara : Oke, langsung ke pertanyaan pertama dari segi konsep 

visual. Yang pertama di sini, bagaimana kesan pertama kak 

Ismail saat melihat desain ini? 



 

 

Narasumber : Desain ini sangat cerah dan warnanya sangat hijau. Di sini 

juga banyak penjelasan yang interaktif dan juga family 

friendly. 

Pewawancara : Oke, kalau dari secara tampilan desain ini sudah terlihat 

menarik dan juga profesional enggak sih?  

narasumber : Untuk dari tampilan desain, ini sudah standarnya dari... 

Kayak ini ada kartu nama dan ini udah sangat... Desainnya 

sudah sangat standar dari profesional. 

Pewawancara : Oke, kalau menurut kak Ismail nih, secara warna, ilustrasi 

dan juga elemen visual yang digunakan sudah cukup konsisten 

belum di beberapa media tersebut? 

Narasumber : Kalau... udah. Kalau untuk warna ini sudah cukup... Kalau 

dari segi warnanya sudah sangat konsisten dengan hijaunya, 

di sini juga sangat familiar dan juga warnanya hijaunya sangat 

nyambung di sini. Bagus, bagus banget. Oke, dari segi 

keterbacaan. 

Pewawancara : Menurut kak Ismail, secara tulisan dan juga informasi pada 

desain tersebut apakah mudah untuk dibaca? 

Narasumber : Sudah sangat mudah terbaca karena ini sudah menggunakan 

bahasa Indonesia dan di sini juga ada bahasa Inggris, tapi 

bahasa Inggrisnya masih bisa dipahami oleh rakyat Indonesia. 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi ukuran huruf, pemilihan warna dan juga 

tata latak informasi apakah sudah nyaman untuk dilihat? 

Narasumber : Kalau untuk flyernya ini mungkin menurut saya ini bisa 

dibesarkan lagi, tapi untuk secara dibacanya oleh masyarakat 

awam sudah bisa dibaca. 

Pewawancara : Berarti cukup jelas lah ya? 

Narasumber : Cukup jelas. 

Pewawancara : Dari segi aspek pemahaman, setelah melihat desain ini, 

apakah Kak Ismail langsung memahami layanan atau bidang 

usaha yang ditawarkan oleh brand tersebut? 



 

 

Narasumber : Kalau saya baca dari posternya, saya sangat memahami dari 

isi dari poster ini dan sangat dipahami, pasti juga dipahami 

oleh masyarakat awam. 

Pewawancara : Oke. Kalau dari segi informasi, apa yang paling Kak Ismail 

ingat setelah melihat desain ini? 

Narasumber : Di sini sangat friendly, family friendly tulisannya dan juga 

komunikatif. Dan di sini juga dari poin-poin ini saya ingat 

semua. 

Pewawancara : Oke, ingatannya cukup kuat ya? 

Narasumber : Cukup cukup. 

Pewawancara : Kalau pesan yang disampaikan melalui desain ini, apakah 

sudah jelas? Dan jika belum, bagaimana membingungkan? 

Narasumber : Pesan-pesan dari desain ini sangat jelas dan juga semoga 

desain ini akan sukses. 

Pewawancara : Oke. Dari Kak Ismail, ada saran atau kritik yang bisa 

diberikan agar desain ini menjadi lebih baik dan efektif 

sebagai media promosi? 

Narasumber : Ini saran saya, mungkin diperbanyak lagi dan juga ini 

langsung saja dimasukkan di template desain. 

Pewawancara : Oke, berarti bisa jadi secara komersil ya? Oke, mungkin 

cukup sekian untuk sesi testing saat ini, terimakasih kak ismail 

telah meluangkan waktu nya. 

 

Responden 5 

Pewawancara  : perkenalkan nama saya Bima Dwi Nugroho, dari Kampus 

Politeknik Negeri Jakarta. Saya adalah mahasiswa desain 

grafis, semester 8. Pada hari ini saya akan melakukan testing 

terhadap desain marketing collateral yang sudah saya buat. 

Sebelumnya, bisa perkenalkan dulu dengan siapa dan 

pekerjaan saat ini apa? 

Narasumber  : Halo, saya Kevin. Saya mahasiswa. 



 

 

Pewawancara : Langsung ke pertanyaan pertama aja kali ya. Bagaimana 

kesan pertama Kak Kevin saat melihat desain ini? 

Narasumber : Keren sih, keren. Minimalis gitu desainnya, jadi nggak norak 

gitu. Bagus, bagus. 

Pewawancara : Oke, kalau dari tampilan desain, sudah cukup terlihat 

menarik dan juga profesional nggak sih, Kak? 

narasumber : Menarik, menarik. Jujur nih menarik. 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi warna, ilustrasi dan juga elemen visual 

yang digunakan, sudah cukup konsisten belum sih, Kak? 

Narasumber : Sudah, sudah konsisten. Ini udah pas banget sih semuanya, 

warna-warnanya. 

Pewawancara : Oke, dari segi tulisan, informasi, sudah terbaca belum sih, 

Kak? 

Narasumber : Terbaca banget. Yang nggak bisa baca buta tuh. 

Pewawancara : Oke, kalau dari ukuran huruf, pemilihan warna dan juga tata 

letak informasi, apakah sudah nyaman untuk dilihat sebagai 

media promo sih? 

Narasumber : Oh nyaman, jelas nyaman. Pas. Udah pas. 

Pewawancara : Oke, dari segi aspek pemahaman, setelah melihat desain ini, 

Kak Kevin langsung tau nggak sih si agensi ini punya layanan 

atau bidang usaha di bidang apa gitu? 

Narasumber : Oh ini kelihatannya kayak pegadaian ya? 

Pewawancara : Jadi Kak Kevin, kelihatannya ini usaha pegadaian. Kalau dari 

informasi yang paling Kak Kevin ingat nih setelah melihat 

semua media promosi ini tuh apa? 

Narasumber : Sorry, sorry, sorry. Apa namanya? Informasi yang paling 

diingat setelah melihat desain ini. Ini sih apa namanya, yang 

paling diingat ya warnanya sama desain-desain layoutnya ini 

ngebekas banget di otak. 



 

 

Pewawancara : Kalau pesan yang disampaikan dari desain ini sudah cukup 

jelas belum? Kalau misalkan ada yang kurang gitu, di bagian 

mana? 

Narasumber : Kalau yang kurang ya mungkin di bagian, kayaknya nggak 

ada sih. Nggak ada, maksudnya ini udah jelas 

penyampaiannya. Tuh kan branding ini, ini UMKM kan kayak 

ngebantu UMKM gitu, maksudnya udah jelas ini. 

Pewawancara : Oke, ada nggak saran atau kritik yang bisa dikasih ke desain 

ini supaya bisa menjadi lebih baik dan juga efektif sebagai 

sebuah media promosi? 

Narasumber : Ini teman, temannya kecil, ini UMKM nya gede. Berarti di 

beberapa tulisan ada yang kurang searah. 

Pewawancara : mungkin cukup sekian untuk sesi testing saat ini, terimakasih 

kak kevin telah meluangkan waktu nya. 

 

Responden 6 

Pewawancara  : Sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri, nama saya 

Bima Dwi Nugroho Dari Kampus Politenik Negeri Jakarta, 

Jurusan Desain Grafis Pada hari ini saya akan melakukan 

testing terhadap desain marketing collateral yang sudah saya 

buat Sebelumnya bisa saya perkenalkan dulu dengan siapa dan 

pekerjaan saat ini apa? 

Narasumber  : Nama saya Didisy Priyadi, pekerjaan pedagang, tepatnya 

gorengan 

Pewawancara : Langsung ke pertanyaan pertama aja kali ya. Bagaimana 

kesan pertama Bang Didi saat melihat desain ini? 

Narasumber : Secara keseluruhan desainnya terlihat menarik Terus 

ditambah banyak ornamen warna-warna, cukup menarik 

menurut saya 

Pewawancara : Kalau dari segi tampilan, desain ini sudah cukup terlihat 

menarik dan profesional belum? 



 

 

narasumber : Kalau terlihat cukup menarik seperti yang saya katakan tadi, 

cukup menarik Tapi belum terlalu mendekati sempurna 

Pewawancara : Lalu menurut abang secara warna, ilustrasi, dan juga elemen 

visual yang digunakan Sudah cukup konsisten belum di 

beberapa media ini? 

Narasumber : Cukup konsisten sih, dilihat dari warna, penempatan warna 

dan karakter kata-katanya juga cukup 

Pewawancara : Kalau dari segi keterbacaan, tulisan dan juga informasinya 

mudah dibaca tidak? 

Narasumber : Mudah dibaca, tapi untuk orang-orang tertentu kata-katanya 

agak terlalu tinggi Jadi kurang dimengerti saja seperti itu 

Pewawancara : Lalu secara ukuran huruf, pemilihan warna, dan juga tata 

letak informasi, apakah sudah nyaman dilihat? 

Narasumber : Sudah nyaman, sudah jelas 

Pewawancara : Oke, dari segi pemahaman, setelah melihat desain ini, apakah 

abang langsung memahami layanan atau bidang usaha yang 

ditawarkan oleh agensi tersebut? 

Narasumber : Belum sih, lebih tepatnya harus ada pengarahan dulu biar 

lebih dimengerti Kalau soal informasi yang paling diingat 

setelah melihat desain ini apa? Apa? 

Pewawancara : Informasi yang paling diingat setelah melihat desain ini 

Narasumber : Informasi UMKM-nya 

Pewawancara : Kalau dari segi desain, pesannya sudah cukup tersampaikan 

belum? Jika belum bagaimana yang masih membingungkan? 

Narasumber : Mungkin dari friendly, komunikatif, solotif, terpercaya perlu 

ada penjelasan ulang sih 

Pewawancara : Bukan sekedar judul saja berarti? 

Narasumber : Ya, mungkin ada penjelasannya di bawahnya 

Pewawancara : Terakhir, ada saran atau kritik yang bisa dikasih ke desain ini 

supaya lebih baik dan efektif ke depannya sebagai media 

promosi yang oke? 



 

 

Narasumber : Ya, mungkin itu harus ada penjelasan walaupun 

penjelasannya tidak terlalu detail, minimal penjelasan secara 

singkatnya 

Pewawancara : mungkin cukup sekian untuk sesi testing saat ini, terimakasih 

Bang Didi telah meluangkan waktu nya. 

 

Responden 7 

Pewawancara  : Sebelumnya, izin memperkenalkan diri, nama saya Bima 

Dwi Nugroho Dari Kampus Politeknik Negeri Jakarta Pada 

hari ini, saya akan melakukan tahapan testing terhadap bisa 

merketing collateral Untuk klien saya, Azheli Creativo 

Sebelumnya, bisa perkenalkan dulu dengan siapa Dan 

pekerjaan saat ini apa? 

Narasumber  : Terima kasih sebelumnya Mas Bima Saya Restu Muhammad 

Di sini, saya sebagai Freelancer Web Developer 

Pewawancara : Oke, langsung ke pertanyaan pertama Bagaimana kesan 

pertama Kak Restu saat melihat desain ini? 

Narasumber : Mungkin bisa lebih spesifik yang mananya Secara 

keseluruhan, dari flyer, kartu nama, gantengan kunci, dan juga 

lanyard Mungkin kesan pertama yang bisa saya ambil itu 

Lebih ke arah minimalis Karena desainnya ini cukup on point 

Terkait tempatnya ini, Azheli Creativo Di sini ada beberapa 

key visual yang menerangkan bahwa Kalau Azheli ini 

tempatnya yang komunikatif, solutif, terpercaya, serta 

friendly Juga di belakangnya itu ada beberapa poin terkait 

lainan yang diberikan oleh Azheli Creativo Mungkin itu sih 

dari saya 

Pewawancara : Kalau dari segi tampilan desain Apakah sudah cukup terlihat 

menarik dan juga profesional menurut Kak Restu? 

narasumber : Jika profesional di sini Untuk kartu namanya Saya melihat 

cukup profesional Namun ada sedikit hal yang cukup 



 

 

mengganjal di bagian depan terkait ilustrasi tangan 

Seharusnya hal tersebut dihilangkan saja atau lebih simple 

Untuk bagian belakangnya sudah cukup oke. 

Pewawancara : Oke, kalau menurut Kak Restu Dari segi warna, ilustrasi, dan 

juga elemen visual yang digunakan sudah cukup konsisten 

belum sih Kak? 

Narasumber : Dari beberapa media tersebut Sejauh ini untuk 3 item Di sini 

kebetulan saya pegang itu Ini yang besar apa? Flyer Untuk 

flyer, kartu nama, dan kandungan kunci Elemen visual yang 

digunakan cukup konsisten Namun ada sedikit perbedaan 

pada tali lanyard Ada perbedaan pada elemen yang digunakan 

Pewawancara : masuk ke bagian aspek keterbacaan Kalau soal tulisan dan 

juga informasi pada desain ini Mudah dibaca tidak Kak?  

Narasumber : Sangat mudah dibaca Karena memang cukup on point di sini 

Tulisannya, fontnya, baik bahasa kecilnya serta kejelasannya 

Secara ukuran huruf, pemilihan warna, dan juga total atas 

informasi Apakah sudah cukup nyaman dilihat sebagai sebuah 

media promosi agensi? Seperti yang saya ucapkan 

sebelumnya Untuk elemen yang sudah ada cukup baik Namun 

kartu nama bagian depan Leotingnya sepertinya agak sedikit 

perlu diperbaikan Karena ada visual yang kurang tepat 

menurut saya Oke 

Pewawancara : setelah melihat desain ini Apakah harus langsung tahu 

layanan atau bidang usaha yang ditaruhkan oleh agensi itu 

apa? 

Narasumber : Jika melihat flyer yang diberikan Saya cukup bisa memahami 

bahwa Azheli Creativo itu Seperti namanya bergerak pada 

bidang kreatif Untuk lebih spesifiknya disini ada beberapa key 

Key service terkait layanannya pada flyer Salah satunya 

fotografi dan digital marketing 



 

 

Pewawancara : Informasi yang paling kakak ingat setelah melihat desain ini 

itu apa kak? 

Narasumber : Informasi terkait Azheli itu yang diingat Lebih ke arah 

service yang mereka berikan Karena di flyer itu bagian depan 

cukup jelas bahwa Yang dituju oleh Azheli ini adalah 

komunikasi yang cukup efektif Lalu juga memberikan solusi 

yang cukup nyata. 

Pewawancara : Oke, dari pesan desain ini menurut kak Restu menyampaikan 

pesan apa? Apakah pesan yang ingin disampaikan sudah 

cukup jelas? Dan jika belum dibagaimana yang masih kurang? 

Narasumber : Pesan seperti apa? 

Pewawancara : Menurut kak Restu desain ini menyampaikan pesan apa? Apa 

yang ingin disampaikan dari desain marketing Koroteral ini? 

Narasumber : Saya melihatnya itu pesannya lebih ke arah minimalis 

profesional Karena Azalea Kreativo ini bergerak pada bidang 

kreatif digitalisasi 

Pewawancara : Kalau dari kak Restu sendiri ada saran atau kritik yang bisa 

diberikan ke desain ini Supaya menjadi lebih baik dan juga 

efektif sebagai sebuah media promosi? 

Narasumber : Untuk beberapa elemen sudah cukup baik Pemilihan warna, 

pemilihan font Baik itu font warna atau besar kecilnya Sudah 

cukup baik, namun ada beberapa visual terkait ilustrasi yang 

kurang cocok menurut saya Terkait ilustrasi tangan ini Untuk 

sosmednya juga cukup oke, karena di sini yang saya tangkap 

itu minimalis profesional Menurut saya sudah cukup baik 

untuk sosmednya Paling di kartu nama saya masih 

menyayangkan adanya ilustrasi jabat tangan itu 

Pewawancara : Terimkasih untuk kak restu telah meluangkan waktu untuk 

ini, mungkin cukup sekian untuk sesi testing saat ini, 

terimakasih kak kevin telah meluangkan waktu nya. 

 



 

 

Responden 8 

Pewawancara  : Sebelumnya izin memperkenalkan diri, nama saya Bimadu 

Indogroho. Saya adalah seorang mahasiswa dari Kampus 

Politenik Negeri Jakarta, jurusan Desain Grafis. Pada kali ini 

saya ingin melakukan testing terhadap desain marketing 

collateral yang sudah saya buat. Sebelumnya bisa berikan dulu 

nama dan juga pekerjaan saat ini sebagai apa? 

Narasumber  : Perkenalkan, nama saya Khoirul Muhammad Fadil. Untuk 

pekerjaan saya pengusaha bisnis UMKM seperti warkop lah. 

Pewawancara : Oke, langsung ke pertanyaan pertama. Menurut Mas Irul, 

kesan pertama saat melihat desain ini bagaimana? 

Narasumber : Terkesan saya pertama kali melihatnya cukup lumayan 

menarik dan terbilang modern lah. Terus untuk dimensi 

warnanya juga hijau, gimana gitu, lebih-lebih tertarik gitu, 

lebih cerah dan ramah juga untuk UMKM. Terbilang nggak 

terlalu kaku dan norak lah gitu, atau bisa dibilang kasarnya. 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi tampilan desain sudah cukup terlihat 

menarik dan juga profesional belum mas? 

narasumber : Ya, sangat terlihat menarik sih dan profesional terutama dari 

konsisten visual kuat di semua media dari brosul sampai 

layarnya dan sangat ini apa namanya ya aduh rapih lah untuk 

buat membantu UMKM maju juga 

Pewawancara : Oke, kalau dari Segi warna, ilustrasi, dan juga elemen visual, 

sudah cukup konsisten belum mas? 

Narasumber : Sudah sangat konsisten sekali itu. Wah, pokoknya bagus 

banget deh itu. 

Pewawancara : Oke, kalau dari tulisan, informasi, apakah sudah mudah 

terbaca? 

Narasumber : Sangat mudah sih dibacanya itu, jadi kayak tegas gitu lah 

pake poinnya juga. Huruf  kecil dan besarnya juga oke. Terus 



 

 

susunannya juga pas lah untuk buat di langsung tangkap mata 

gitu. 

Pewawancara : Oke. Kalau misalkan dari segi ukuran huruf, terus pemilihan 

warna, dan juga tata letak informasi, apakah sudah nyaman 

untuk dilihat? 

Narasumber : Wah, sangat nyaman itu terlihatnya. Pas banget dah 

ukurannya juga. Nggak terlalu membosankan jadi dilihatnya 

juga. 

Pewawancara : Oke, setelah melihat desain ini, Mas Irul langsung bisa tahu 

nggak sih layanan atau bidang usaha yang ditawarkan oleh 

agensi tersebut? 

Narasumber : Tahu sih, ini kayak sangat jelas banget deh apa namanya. 

Aduh gue grogi di sini. Setelah melihat desain ini, saya dengar 

dari tagline-nya teman UMKM, sangat cukup friendly dan 

komunikatif, solusinya solutif, terpercaya, plus ilustrasi 

diskusi. Ketahuan ini dari agensi yang berjasa dengan 

UMKM. 

Pewawancara : Oke, kalau misalkan dari informasi yang sudah ada di semua 

media ini, yang paling masih ingat setelah melihat semua 

media ini, apa itu mas? 

Narasumber : Paling dari tagline-nya sih yang paling bikin menarik. 

Terutama dari warna yang dominan dan segar. Tagline-nya 

terutama tuteman UMKM. 

Pewawancara : Oke, setelah Mas Irul melihat semua media marketing ini, 

Mas Irul tau nggak, sebenernya pesan apa sih yang pengen 

disampaikan dari desain ini? 

Narasumber : dari semuanya sih cukup menarik cuma bagian untuk kartu 

namanya saja sih bagian belakang kayaknya ya ini ini 

depannya oh bagian depannya ini mending kayak dari 

salamnya ini mending diganti dah saran saya terlalu kayak 

terlalu dipaksakan ini jatohnya mending diganti kalau nggak 



 

 

QR dari websitenya atau bagaimana lah atau dari WA 

langsung ke manajemennya gitu biar lebih simple juga 

orangnya. 

Pewawancara : oke Dari Mas Sirul nih, ada gak saran atau kritik yang bisa 

diberikan kepada desain ini supaya bisa jadi lebih baik dan 

juga efektif sebagai sebuah media promosi? 

Narasumber : Cukup sih, paling yang tadi aja, ini aja, bagian untuk kartu 

namanya aja sih, untuk sebagian lainnya sudah cukup 

menarik, oke lah 

Pewawancara : Oke, terima kasih Mas Irul telah menyempatkan waktunya 

untuk menjawab beberapa pertanyaan dari saya. 

 

Responden 9 

Pewawancara  : Sebelumnya saya izin memperlakukan diri dulu, nama saya 

Bima Dwi Nugroho. Saya adalah seorang mahasiswa dari 

kampus Politenik Negeri Jakarta, jurusan desain grafis. Pada 

kesempatan malam ini, saya ingin melakukan testing terhadap 

bisa merketing collateral yang sudah saya buat. Sebelumnya 

bisa memperlakukan dulu nama dan juga pekerjaan saat ini. 

Narasumber  : Nama saya Rafli Maulana, pekerjaan karyawan swasta. 

Pewawancara : Oke, Mas Rafli. Untuk pertanyaan pertama, kesan pertama 

yang Mas lihat dari desain ini itu apa? 

Narasumber : Desainnya menarik, modern, rapi dan menarik. 

Pewawancara : Oke, pertanyaan keduanya. Dari segi tampilan desain, 

apakah sudah terlihat menarik dan juga profesional? 

narasumber : Sudah, karena tampilannya bersih dan penggunaan warnanya 

konsisten 

Pewawancara : Kalau misalkan dari segi warna, ilustrasi dan juga elemen 

visual, apakah sudah konsisten di beberapa media tersebut? 

Narasumber : Iya, semuanya terlihat selaras dan memiliki identitas 

yang kuat 



 

 

Pewawancara : Kalau misalkan dari segi tulisan dan juga informasi, apakah 

sudah mudah untuk dibaca? 

Narasumber : Sudah, informasi cukup mudah dibaca Dari segi 

ukuran huruf, pemilihan warna dan juga tata letak informasi. 

Pewawancara : Kalau misalkan Mas Raffi sudah melihat semua desain ini 

kan ya Mas Raffi bisa langsung tahu nggak sih layanan atau 

bidang usaha apa sih yang ditawarin oleh agensi ini? 

Narasumber : Cukup paham, tapi dibeberapa layanan yang ditawarkan bisa 

dibuat lebih spesifik 

Pewawancara : Oke Kalau misalkan dari Semua ini informasi apa yang 

paling Mas Rafli ingat setelah melihat semua desain ini? 

Narasumber : Nama Azheli Creativo dan dukungannya untuk UMKM. 

Pewawancara : Setelah Mas Rafli melihat semua desain ini Mas Rafli 

Menurut mas rafli ini, sebenarnya pesan apa sih yang ingin 

disampaikan dari desain ini? 

Narasumber : Sudah cukup jelas, hanya perlu penjelasan singkat mengenai 

layanan utama. 

Pewawancara : Oke. Ada nggak nih saran atau kritik yang bisa diberikan ke 

desain-desain ini supaya bisa menjadi lebih baik dan juga 

efektif sebagai sebuah media promosi? 

Narasumber : Mungkin coba diperbesar beberapa teks kecil terus tambahin 

informasi layanan serta kontak agar lebih informatif. 

Oke. 

Pewawancara : Terima kasih karena sudah menjawab beberapa pertanyaan 

dari saya 

 

Responden 10 

Pewawancara  : Sebelumnya saya izin memperlakukan diri dulu, nama saya 

Bima Dwi Nugroho. Saya adalah seorang mahasiswa dari 

kampus Politenik Negeri Jakarta, jurusan desain grafis. Pada 

kesempatan malam ini, saya ingin melakukan testing terhadap 



 

 

bisa merketing collateral yang sudah saya buat. Sebelumnya 

bisa memperlakukan dulu nama dan juga pekerjaan saat ini? 

Narasumber  : Nama saya Muhammad Rizki, kerja sebagai jaga kedai jus. 

Pewawancara : Oke mas Rizky, paling pertama, kesan pertama apa sih yang 

mas lihat dari desain ini? 

Narasumber : Sekali lihat langsung kerasa seger dan rapi, dominasi warna 

hijaunya bikin kesan kreatif tapi tetap profesional, nggak 

norak. Logonya yang bentuk X atau bunga juga gampang 

diingat. 

Pewawancara : Oke, dari segi tampilan desain, udah cukup terlihat menarik 

dan profesional belum sih? 

narasumber : Menurut saya sudah masuk, bentuk-bentuk geometris dan 

ilustrasi flat orang lagi diskusi bikin brainnya kelihatan 

modern dan approachable. 

Pewawancara : Oke, kalau menurut mas nih dari segi warna, ilustrasi dan 

juga visualnya sudah digunakan secara konsisten belum sih di 

beberapa media tersebut? 

Narasumber : Udah cukup konsisten sih. Palet hijau tua, hijau muda, sama 

aksen kuning atau lime dipakai di semua media. Ilustrasinya 

juga gayanya sama semua. Flat vector, orang kerja sama, jadi 

nyambung dari brosur sampai ke lanyard. 

Pewawancara : Oke. Kalau dari tulisan dan juga informasi, apakah sudah 

mudah untuk dibaca? 

Narasumber : Untuk brosur dan kartu nama, iya. Fontnya clean, ukurannya 

pas, kontras antara teks hitam di background putih atau hijau 

muda juga aman. 

Pewawancara : Oke, kalau dari segi ukuran huruf, pemilihan warna, dan juga 

tata letak informasi, apakah sudah nyaman untuk dilihat? 

Narasumber : Tata letaknya nggak rame, ada banyak ruang kosong, jadi 

mata nggak capek. Cuma di bagian lanyard aja, yang karena 



 

 

polanya rapat, text azielicretivo-nya jadi agak ketutup 

ilustrasi. 

Pewawancara : Oke. Setelah melihat semua desain ini nih, Mas Rizky tau 

nggak sih sebenarnya layanan dari si agensi ini tuh apa? 

Narasumber : Agak butuh mikir 2 detik sih dari ilustrasi orang, diskusi, 

pestulisan temen UMKM di gantungan kunci. Ketebak ini 

bergerak di bidang kreatif atau jasa buat UMKM. Tapi kalau 

cuma lihat logonya doang tanpa tagline, belum 100% jelas azil 

ini agensi, konsultan, atau apa. 

Pewawancara : Oke. Dari semua media ini nih, informasi apa yang paling 

mas ingat? 

Narasumber : Warna hijaunya dan tagline temen UMKM. Itu yang paling 

nempel di kepala. 

Pewawancara : Oke, menurut mas Rizky nih, sebenarnya desain-desain ini 

tuh, pesannya tuh apa sih yang pengen yang mas Rizky tau? 

Narasumber : Kesannya ramah, kolaboratif, dan fokus ke UMKM. Yang 

bikin dikit cuma di browser bagian layanan kaminya 

tulisannya kecil banget di make up ini. 

Pewawancara : Oke, ada nggak nih saran atau kritik yang bisa dikasih ke 

desain ini supaya menjadi lebih baik dan juga efektif sebagai 

sebuah media promosi? 

Narasumber : Kalau boleh jujur, biar lebih nampak lagi, kasih tagline 

menjelas di bawah logo. Misal, agensi kreatif untuk MKM. 

Atau jasa branding dan desain, biar orang-orang langsung 

ngeh tanpa nebak-nebak. Ya, perkuatir arkiteks, di brosur 

nama layanan atau CTA-nya dibesarin dikit. Sekarang 

semuanya kerasa sama rata. Lanyard dibikin lebih bold, 

polanya keren tapi logonya ketutup ilustrasi. Mungkin bisa 

diselingi area polos khusus buat logo biar kelihatan pas dipake 

di acara. 



 

 

Pewawancara : Untuk Mas Risky, terima kasih karena telah menyebabkan 

waktu menjawab beberapa pertanyaan dari saya. 

 

  



 

 

2. Hasil Kuesioner 

Lampiran 2 hasil kuesioner 

Survei disebarkan secara online melalui beberapa platform, yaitu Instagram, 

Facebook, grup WhatsApp, dan LinkedIn. Survei dilakukan pada periode 21 

Januari 2026 hingga 8 Februari 2026 dan memperoleh total 85 responden. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden berada 

pada rentang usia 26–30 tahun, disusul oleh kelompok usia 20–25 tahun dan 31–40 

tahun, sementara responden berusia 20 tahun menjadi kelompok dengan jumlah 

paling sedikit. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden termasuk 

dalam kategori usia produktif muda, yang umumnya aktif, adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, dan potensial sebagai target audiens layanan kreatif 

maupun media promosi digital. 

 

Jenis kelamin 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, komposisi jenis kelamin 



 

 

menunjukkan bahwa responden perempuan sedikit lebih dominan dibandingkan 

laki-laki. Meskipun demikian, proporsinya relatif seimbang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minat terhadap layanan agensi kreatif tidak didominasi oleh 

satu gender tertentu, melainkan relevan bagi baik laki-laki maupun perempuan 

sebagai target audiens. 

 

Pendididan terakhir 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden memiliki 

latar belakang pendidikan Sarjana, disusul oleh lulusan SMA/SMK dan Diploma. 

Tidak terdapat responden dengan pendidikan terakhir SMP maupun Pascasarjana 

pada data yang ditampilkan. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi, sehingga cenderung 

memiliki pemahaman yang baik terhadap pentingnya strategi promosi, branding, 

dan penggunaan jasa agensi kreatif dalam mendukung perkembangan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pekerjaan utama 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden 

berprofesi sebagai pemilik UMKM, diikuti oleh freelancer sebagai kelompok 

terbesar kedua. Sementara itu, jumlah responden yang berstatus karyawan, 

mahasiswa, mahasiswi, maupun pengangguran relatif lebih sedikit. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pelaku usaha aktif yang 

secara langsung berkaitan dengan kebutuhan promosi dan pengembangan bisnis, 

sehingga relevan sebagai target utama layanan agensi kreatif. 

 

Rata-rata pendapatan usaha per bulan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden memiliki 

rata-rata pendapatan usaha per bulan pada kisaran Rp5.000.000–Rp10.000.000, 

disusul oleh responden dengan pendapatan Rp10.000.000–Rp25.000.000 dan 

Rp3.000.000. Sementara itu, responden dengan pendapatan Rp25.000.000 berada 

pada jumlah paling sedikit. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 



 

 

berada pada kategori usaha skala kecil hingga menengah yang sedang berkembang, 

sehingga cenderung membutuhkan layanan promosi yang efektif, terukur, dan 

sesuai dengan kapasitas anggaran usaha mereka. 

 

Domisili 

 

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai domisili responden, mayoritas responden 

berasal dari Bandung, diikuti oleh wilayah Puncak/Bogor, Depok, Surabaya, 

Tangerang, serta beberapa kota besar lainnya seperti Jakarta, Bekasi, dan Cirebon. 

Selain itu, terdapat responden yang tersebar di berbagai kota di Indonesia seperti 

Makassar, Denpasar, Malang, Yogyakarta, dan Semarang. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden tidak terpusat pada satu wilayah saja, melainkan tersebar di 

berbagai daerah, dengan dominasi di wilayah Jawa Barat dan Jabodetabek. 

Distribusi ini mengindikasikan bahwa layanan agensi kreatif memiliki potensi pasar 

yang luas dan tidak terbatas pada satu kota tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Apakah anda pernah menggunakan jasa agensi kreatif sebelumnya? 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, sebanyak 85,9% responden 

menyatakan pernah menggunakan jasa agensi kreatif sebelumnya, sementara 

sebagian kecil sebanyak 14,1% belum pernah. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden telah memiliki pengalaman bekerja sama dengan agensi 

kreatif, sehingga mereka memiliki gambaran dan ekspektasi tertentu terhadap 

kualitas layanan, komunikasi, serta hasil kerja yang diberikan. 

 

Seberapa sering anda menggunakan jasa agensi kreatif? 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 73 responden yang pernah menggunakan jasa 

agensi kreatif, 64,4% responden menyatakan menggunakan jasa tersebut sesekali 

saat dibutuhkan. 28,8% lainnya menggunakan secara rutin dalam periode bulanan 

atau tahunan, sementara 6,8% menggunakannya satu kali saja. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penggunaan jasa agensi kreatif cenderung bersifat situasional 



 

 

dan menyesuaikan kebutuhan bisnis, bukan menjadi layanan yang selalu digunakan 

secara tetap oleh sebagian besar responden. 

 

Jasa kreatif apa yang pernah anda gunakan? 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 73 responden yang pernah menggunakan jasa 

agensi kreatif, layanan yang paling banyak digunakan adalah desain grafis 

sebanyak 79,5%, diikuti oleh branding 47,9% dan pengelolaan media sosial 

sebanyak 43,8%. Digital marketing juga cukup banyak digunakan sebanyak 39,7%, 

sementara pembuatan website menjadi layanan yang paling sedikit yaitu 13,7% 

dibandingkan layanan lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama 

responden berfokus pada aspek visual dan identitas brand, khususnya desain grafis 

sebagai fondasi komunikasi promosi, sebelum berkembang ke layanan digital yang 

lebih kompleks seperti website. 

 

Media komunikasi apa yang digunakan dengan agensi kreatif 

 



 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 73 responden yang pernah menggunakan jasa 

agensi kreatif, media komunikasi yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp 

sebanyak 83,6%, diikuti oleh Instagram sebanyak 49,3%. Email juga digunakan 

oleh sebagian responden sebanyak 26%, sementara website menjadi media yang 

paling sedikit yaitu 15,1% untuk komunikasi langsung dengan agensi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa responden lebih memilih media komunikasi yang cepat, 

praktis, dan bersifat real-time, sehingga kemudahan akses dan responsivitas 

menjadi faktor penting dalam membangun interaksi antara klien dan agensi kreatif. 

 

Apakah anda memahami layanan yang ditawarkan agensi kreatif? 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 73 responden, sebagian besar responden sebanyak 

61,6% menyatakan bahwa mereka memahami layanan yang ditawarkan oleh agensi 

kreatif. Mayoritas memberikan penilaian pada tingkat setuju dan sangat setuju, 

sementara hanya 6,8% yang memberikan penilaian netral atau kurang setuju, serta 

tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan 

bahwa secara umum informasi layanan yang disampaikan oleh agensi cukup jelas 

dan dapat dipahami oleh klien, meskipun tetap terdapat ruang untuk meningkatkan 

kejelasan komunikasi agar lebih optimal. 

 

 

 

 

 



 

 

Agensi yang memiliki portfolio yang meyakinkan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner dari 73 responden, mayoritas responden menyatakan 

42,5% setuju dan 47,9% sangat setuju bahwa agensi yang memiliki portofolio 

yang meyakinkan menjadi faktor penting dalam memilih layanan. Hanya sebagian 

kecil responden yang memberikan penilaian5,5% netral atau 4,1% kurang setuju, 

dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas dan kejelasan portofolio merupakan elemen utama dalam membangun 

kepercayaan serta meningkatkan keyakinan calon klien terhadap profesionalitas 

sebuah agensi kreatif. 

 

Komunikasi dengan agensi berjalan baik 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 73 responden, mayoritas responden menilai 

bahwa komunikasi dengan agensi berjalan baik. Hal ini terlihat dari dominannya 

jawaban pada skala 4 sebanyak 28,8% dan 5 sebanyak 46,6%, dengan sebagian 

besar responden menyatakan setuju hingga sangat setuju. Sementara itu, hanya 



 

 

sebagian kecil yang memberikan penilaian netral sebanyak 12,3% atau kurang 

setuju sebanyak 12,3%, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak 

setuju. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi antara klien dan 

agensi dinilai sudah efektif dan memuaskan oleh sebagian besar responden. 

 

Harga sesuai dengan hasil yang didapatkan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 73 responden, sebagian besar responden 

menilai bahwa harga yang ditetapkan agensi sesuai dengan hasil yang diperoleh. 

Penilaian terbanyak berada pada skala 4 sebanyak 45,2%, diikuti skala 5 sebanyak 

19,2%, yang menunjukkan tingkat persetujuan yang cukup tinggi. Meskipun 

terdapat sebagian responden yang memberikan nilai netral pada kala 3 sebanyak 

26%, hanya sebanyak 6,8% yang menyatakan kurang setuju atau tidak setuju 2,7%. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa harga 

layanan agensi sebanding dengan kualitas hasil yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Agensi kreatif penting untuk perkembangan UMKM 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden sebanyak 

50,6%  menyatakan sangat setuju bahwa agensi kreatif penting untuk 

perkembangan UMKM. Sebanyak 41,2% responden menjawab setuju. Sebagian 

kecil responden memberikan penilaian netral sebanyak 8,2%, dan tidak ada 

responden yang menyatakan tidak setuju. Secara umum, hasil ini menunjukkan 

bahwa responden memiliki persepsi yang sangat positif terhadap peran agensi 

kreatif dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM. 

 

Konsistensi brand agensi meningkatkan kepercayaan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden sebanyak 

44,7% menyatakan sangat setuju bahwa konsistensi brand agensi dapat 

meningkatkan kepercayaan. Sedangkan sebanyak 38,8% setuju dan hanya sedikit  

yaitu sebanyak 15,3% netral. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa 



 

 

responden memiliki pandangan yang sangat positif terhadap pentingnya konsistensi 

brand dalam membangun dan meningkatkan kepercayaan terhadap agensi. 

 

Saya ragu menggunakan agensi jika manfaatnya tidak jelas 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, terlihat bahwa cukup banyak 

responden menyatakan setuju bahwa mereka akan ragu menggunakan agensi jika 

manfaat yang ditawarkan tidak jelas. Hal ini ditunjukkan oleh dominasi jawaban 

pada skala 4 sebanyak 25,9%  dan 5 sebanyak 25,9%. Namun, terdapat pula 

responden yang memilih skala 2 sebanyak 22,4% dan 3 sebanyak 20%, yang 

menunjukkan adanya variasi pendapat, serta sebagian kecil yang sangat tidak setuju 

pada skala 1 sebanyak 5,9%. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa kejelasan 

manfaat menjadi faktor penting dalam memengaruhi keyakinan dan keputusan 

responden untuk menggunakan jasa agensi. 

 

Media visual (website/sosial media) mempengaruhi keputusan saya 

 



 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, mayoritas responden 

menyatakan setuju bahwa media visual seperti website dan media sosial 

memengaruhi keputusan mereka. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban pada skala 

4 sebanyak 51,8% dan 5 sebanyak 29,4%. Sebagian responden memberikan 

penilaian netral pada skala 3 sebanyak 14,1%, dan hanya sedikit yang memilih skala 

2 sebanyak 4,7%, serta tidak ada yang memilih skala 1. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa media visual memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk persepsi dan memengaruhi keputusan responden dalam memilih 

agensi. 

 

Hal yang paling anda butuhkan dari agensi kreatif 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, kebutuhan utama responden 

dari agensi kreatif adalah penjelasan layanan yang mudah dipahami sebanyak 

71,8% dan portofolio yang jelas serta rapi sebanyak 68,2%, yang menjadi pilihan 

terbanyak. Selain itu, harga yang sesuai dengan budget UMKM sebanyak 58,8% 

dan rencana kerja yang jelas juga menjadi pertimbangan penting bagi sebagian 

besar sebanyak 50,6% responden. Sementara itu, pendampingan dan komunikasi 

yang intens tetap dibutuhkan, meskipun jumlahnya lebih sedikit yaitu 38,8% 

dibandingkan aspek lainnya. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa kejelasan 

informasi, transparansi, dan kesesuaian harga menjadi faktor utama yang 

diharapkan responden dari sebuah agensi kreatif. 

 

 



 

 

Informasi terpenting saat pertama mengenal agensi kreatif 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, informasi yang paling penting 

saat pertama kali mengenal agensi kreatif adalah portofolio sebanyak 38,8%, yang 

dipilih oleh responden dalam jumlah terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa contoh 

hasil kerja menjadi pertimbangan utama dalam menilai kredibilitas agensi. 

Selanjutnya, harga layanan sebanyak 21,2% dan alur kerja juga menjadi informasi 

penting yang diperhatikan responden sebanyak 18,8%. Sementara itu, profil agensi 

sebanyak 12,9% dan testimoni klien tetap dianggap penting sebanyak 8,2%, namun 

dipilih oleh jumlah responden yang lebih sedikit. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa bukti konkret hasil kerja dan transparansi informasi menjadi 

faktor utama dalam menarik perhatian calon klien. 

 

Portfolio agensi 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, penilaian terhadap portofolio 

agensi cenderung sangat positif. Mayoritas responden memberikan penilaian pada 



 

 

skala 4 dan 5, dengan jumlah terbanyak berada pada skala 5 sebanyak 57,6%, 

disusul skala 4 sebanyak 32,9%. Hanya sebagian kecil responden yang memberikan 

penilaian netral pada skala 3 sebanyak 8,2%, dan sangat sedikit yang memberikan 

penilaian rendah, serta tidak ada yang memilih skala 1. Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa portofolio agensi dinilai baik dan mampu memberikan kesan 

yang meyakinkan bagi responden. 

 

Harga layanan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, penilaian terhadap harga 

layanan menunjukkan kecenderungan yang sangat positif. Mayoritas responden 

memberikan penilaian pada skala 4 dan 5, dengan jumlah terbanyak berada pada 

skala 5 sebanyak 57,6%, disusul skala 4 sebanyak 25,9%. Sebagian kecil responden 

memberikan penilaian netral pada skala 3 sebanyak 10,6%, dan hanya sedikit yang 

memberikan penilaian rendah pada skala 1 sebanyak 1,2% dan 2 sebanyak 4,7%. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa harga layanan dinilai sudah sesuai dan 

memuaskan bagi sebagian besar responden. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kepercayaan pada pemilik/tim 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, tingkat kepercayaan terhadap 

pemilik atau tim agensi menunjukkan penilaian yang sangat positif. Mayoritas 

responden memberikan nilai pada skala 4 dan 5, dengan jumlah terbanyak berada 

pada skala 4 sebanyak 50,6%, disusul skala 5 sebanyak 36,5%. Sebagian kecil 

responden memberikan penilaian netral pada skala 3 sebanyak 12,9%, dan tidak ada 

responden yang memberikan penilaian rendah pada skala 1 maupun 2. Secara 

umum, hasil ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi terhadap pemilik atau tim agensi kreatif. 

 

Media promosi yang profesional 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, penilaian terhadap media 

promosi yang profesional menunjukkan hasil yang sangat positif. Mayoritas 

responden memberikan penilaian pada skala 4 dan 5, dengan jumlah terbanyak 

berada pada skala 5 yaitu sebanyak 43,5%, disusul skala 4 sebanyak 29,4%. 



 

 

Sebagian responden memberikan penilaian netral pada skala 3 sebanyak 22,4%, dan 

hanya sedikit yang memberikan penilaian rendah pada skala 2 yaitu sebanyak 4,7%, 

serta tidak ada yang memilih skala 1. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa 

media promosi agensi dinilai profesional dan mampu memberikan kesan yang baik 

bagi responden. 

 

  



 

 

Tampilan agensi yang saya sukai 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, tampilan agensi yang paling 

disukai adalah yang konsisten yaitu sebanyak 76,5%, yang dipilih oleh mayoritas 

responden. Selain itu, tampilan yang profesional juga menjadi pilihan utama 

sebanyak 60%, disusul dengan desain yang sederhana dan jelas sebanyak 50,6%. 

Sementara itu, aspek terlihat dekat dengan UMKM tetap dianggap penting, 

meskipun jumlah pemilihnya lebih sedikit dibandingkan kriteria lainnya yaitu 

35,3%. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa konsistensi dan kesan 

profesional menjadi faktor utama dalam menciptakan tampilan agensi yang 

menarik bagi responden. 

 

Hal yang tidak anda sukai dari media agensi kreatif 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, hal yang paling tidak disukai 

dari media agensi kreatif adalah tampilan yang tidak konsisten, yang menjadi 

pilihan terbanyak sebanyak 68,2%. Selain itu, responden juga menilai bahwa 



 

 

tampilan yang terlihat tidak profesional sebanyak 55,3% dan informasi yang tidak 

jelas menjadi faktor yang cukup mengganggu sebanyak 52,9%. Aspek media yang 

terlalu rumit juga dinilai kurang disukai sebanyak 44,7%, meskipun jumlahnya 

lebih rendah dibandingkan faktor lainnya. Secara umum, hasil ini menunjukkan 

bahwa konsistensi, kejelasan informasi, dan kesan profesional merupakan elemen 

penting yang harus diperhatikan dalam media promosi agensi kreatif. 

 

Media yang paling anda percaya untuk mengenal agensi kreatif 

 

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 85 responden, media yang paling dipercaya 

untuk mengenal agensi kreatif adalah Instagram, yang dipilih oleh responden dalam 

jumlah terbesar sebanyak 40%. Selanjutnya, rekomendasi personal juga menjadi 

sumber yang cukup dipercaya sebanyak 32,9%. Sementara itu, WhatsApp 15,3% 

dan website 11,8% dipilih oleh lebih sedikit responden sebagai media yang paling 

mereka percaya. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa media sosial, 

khususnya Instagram, serta rekomendasi dari orang lain memiliki peran penting 

dalam membangun kepercayaan awal terhadap agensi kreatif. 

 

Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki oleh agensi kreatif agar lebih 

dipercaya oleh UMKM?   

Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki oleh agensi kreatif agar lebih 

dipercaya oleh UMKM?   

meningkatkan perkembangan desain yang disukai semua kalangan terutama gen z 



 

 

Branding yang jelas dan konsisten, lebih bagus kalau sudah ada niche tertentu 
sehingga makin yakin untuk pakai agency tersebut, pricelist yang jelas 

- 

Meningkatkan portofolio agensi dengan lebih profesional dan terstruktur 
Konsistensi 
Komunikasi yang mudah dipahami antar pihak agensi dan klien 
porto yang jelas aja sih, karena ada beberapa agency membesarkan nama agencynya 
lalu pas kita minta porto gak sesuai ama apa yang di ucap 
Media komunikasi nya, agar setiap orang yang melihat bisa percaya ke agency 
tersebut 
Proses kerja yang jelas 
- 
dari segi porto dan juga infromasi yg diberikan 
portofolio yang kuat agar bisa lebih percaya, proses cara kerja yang jelas dan 
komunikasi yang baik serta testimoni dari yang sudah bekerja sama dan harga yang 
kompetitif.  
- 
penjelasan yang jelas dan mudah di pahami, biaya yang murah, sebenarnya tidak apa 
biaya yang sedikit lebih mahal, tapi dengan kinerja yang bagus dan profesional, dan 
juga memiliki rencana yang baik untuk perusahaan tersebut bisa mencapai tujuannya  
- 
Pelaporan hasil kerja yang jelas dan mudah dibaca 
UMKM ingin tahu hasil nyata dari jasa yang mereka bayar. Agensi perlu memberikan 
laporan sederhana tentang performa konten, engagement, traffic, atau insight 
lainnya dalam bahasa yang mudah dipahami. 
Fleksibilitas terhadap budget UMKM 
Tidak semua UMKM punya anggaran besar untuk jasa kreatif. Agensi perlu 
menyediakan paket yang fleksibel, bertahap, dan bisa disesuaikan dengan 
kemampuan usaha kecil. Jika agensi mau menyesuaikan solusi tanpa memaksakan 
paket mahal, saya akan merasa dihargai sebagai mitra, bukan sekadar klien. 
Menggunakan bahasa sederhana, bukan istilah marketing yang rumit. 
Agensi perlu lebih transparan soal harga dan layanan agar UMKM tahu apa yang 
didapat dari biaya yang dikeluarkan. 
Hasil kerja yang realistis, bukan janji berlebihan 
Banyak agensi menjanjikan hasil instan seperti â€œnaik followers ribuanâ€• atau 
â€œpenjualan langsung melejitâ€•. Ini bikin UMKM kecewa. Agensi perlu lebih jujur 
soal proses, risiko, dan waktu yang dibutuhkan supaya kepercayaan terjaga 
Menjelaskan sistem revisi sejak awal agar tidak terjadi miskomunikasi 
Saya akan lebih percaya jika agensi mampu menjelaskan alasan di balik setiap strategi 
yang diusulkan, dengan bahasa sederhana dan contoh nyata. Dengan begitu, saya 
merasa dilibatkan dalam proses, bukan hanya menerima keputusan sepihak. 
Kontrak dan kesepakatan yang jelas sejak awal 
Ruang lingkup kerja, hak cipta, revisi, dan timeline harus tertulis jelas supaya tidak 
ada salah paham di tengah jalan. 
Pendampingan setelah proyek selesai 
UMKM sering bingung setelah konten, logo, atau website selesai dibuat. Agensi perlu 



 

 

menyediakan sesi handover, panduan penggunaan, atau support ringan agar UMKM 
benar-benar bisa memanfaatkan hasil kerja, bukan hanya menerima file. 
Memberikan ruang diskusi sebelum menentukan strategi 
UMKM sering punya pengetahuan mendalam tentang produknya sendiri. Agensi 
perlu mendengarkan dulu, berdiskusi, dan co-create strategi, bukan langsung 
menentukan konsep sepihak 
Jangan ribet komunikasi, balas chat jangan lama-lama. 
Bikin alur kerja yang jelas, dari awal sampai akhir, jadi klien tau step-nya ngapain aja. 
Timeline realistis, jangan asal janji cepat tapi akhirnya molor. 
Evaluasi hasil kerja bareng klien, bukan lepas tangan setelah project selesai. 
Lebih terbuka soal proses kerja di balik layar, biar klien ngerti effort-nya. 
Lebih jujur dari awal soal kemampuan timnya, jangan overclaim seolah bisa semua 
hal tapi pas jalan hasilnya biasa aja. 
Lebih peka sama realita lapangan UMKM, bukan cuma mikir konsep dari sudut 
pandang agensi. 
Agensi kreatif perlu lebih terbuka soal alur kerja, timeline, dan rincian biaya agar 
UMKM merasa aman dan tidak takut ada â€œbiaya tersembunyiâ€• 
Banyak UMKM punya keterbatasan budget dan SDM, jadi agensi perlu menawarkan 
solusi yang realistis dan relevan, bukan sekadar konsep ideal ala brand besar 
Lebih fokus bantu pertumbuhan bisnis klien, bukan cuma kelihatan â€œkerenâ€• di 
feed agensi. 
Ngasih rekomendasi yang sesuai skala bisnis klien, bukan template agensi gede. 
Sikap profesional dan etika kerja yang konsisten sangat penting agar UMKM merasa 
dihormati sebagai klien 
Agensi kreatif perlu lebih transparan soal harga, proses kerja, dan hasil yang bisa 
diharapkan agar UMKM tidak merasa dirugikan 
Konsistensi hasil kerja, karena sangat penting sehingga UMKM tidak merasa 
kualitasnya berubah-ubah 
Bukti nyata lewat portofolio dan testimoni 
Agensi kreatif sebaiknya menyediakan laporan perkembangan yang mudah dipahami 
oleh pelaku UMKM 
Testimoni klien ditampilin yang real, bukan settingan. 
Komunikasi yang konsisten dan mudah dipahami 
Fleksibilitas dalam paket layanan akan membantu UMKM merasa lebih dihargai dan 
tidak dipaksakan 
Tunjukkan contoh kerja yang benar-benar sesuai dengan skala dan kebutuhan 
UMKM, bukan hanya brand besar 
Jangan overpromise. Lebih baik target sederhana tapi tercapai, misalnya peningkatan 
engagement atau penjualan 
Agensi sebaiknya mau ngajarin dasar dasar bukan sekadar jual jasa 
Hasil dan pelayanan harus stabil dari awal sampai akhir kerja sama 
Setiap UMKM punya karakter dan kebutuhan berbeda, jadi pasti ada plus minusnya  
Portofolio yang relevan dan realistis yang menampilkan hasil kerja nyata agar klien 
merasa lebih yakin 
Testimoni asli dari klien lain sangat membantu membangun rasa percaya 
Tepat waktu, responsif, dan konsisten dalam kualitas layanan membangun 
kepercayaan jangka panjang 



 

 

Transparansi harga dan layanan sejak awal, jadi saat proyek berjalan tidak ada biaya 
tambahan apapun 
Pelaporan kinerja yang jelas dan rutin. Pihak UMKM juga perlu laporan 
perkembangan yang mudah dipahami agar tahu efektivitas kerja agensi 
Lebih jujur dalam menyampaikan kemampuan dan batas layanan 
Menyederhanakan paket layanan agar mudah dipahami UMKM 
Memberikan edukasi dasar, bukan hanya menjual jasa 
Menyesuaikan strategi dengan skala bisnis UMKM 
Menghindari janji berlebihan yang sulit direalisasikan 
Membangun hubungan jangka panjang, bukan proyek sesaat 
membantu UMKM memahami strategi kreatif yang dijalankan 
Komitmen pada timeline dan konsistensi kualitas kerja 
Portofolio yang relevan dan konsisten 
Komunikasi yang lebih aktif dan mudah dipahami, tidak terlalu teknis atau ribet 
Transparansi harga dan hasil kerja, supaya UMKM tahu jelas apa yang mereka bayar 
dan dapatkan 
Agensi bakal lebih dipercaya kalau dari awal ngobrolnya jujur. Nggak perlu janji 
terlalu tinggi, yang penting jelas dan masuk akal buat kondisi UMKM 
Transparansi harga itu penting. UMKM lebih nyaman kalau tahu detail apa aja yang 
didapet, jadi nggak ada ekspektasi yang melenceng. 
Komunikasi bisa lebih konsisten. Update kecil tapi rutin bikin UMKM ngerasa 
ditemenin, bukan cuma ditagih pas awal doing 
Akan lebih oke kalau strategi disesuaikan sama skala UMKM. Nggak semua 
pendekatan brand besar cocok diterapin di bisnis kecil 
Portofolio yang dijelasin konteks dan hasilnya bikin lebih yakin. Bukan cuma 
tampilan, tapi juga ceritanya 
Timeline yang rapi dan jelas bantu UMKM ngatur planning. Kalau ada perubahan, 
dikomunikasikan dari awal 
Diskusi dua arah bikin kerja sama lebih enak. UMKM pengin didengerin, bukan cuma 
nerima konsep jadi 
Brief yang jelas dari agensi bikin kerja lebih lancar, dan hasil ke klien juga jadi lebih 
maksimal 
Manajemen internal yang rapi biasanya kerasa sampai ke klien. Prosesnya lebih 
tenang, komunikasinya juga enak 
Agensi yang mau sharing insight dan edukasi klien biasanya lebih dipercaya dalam 
jangka panjang 
Transparansi harga dan layanan, agar UMKM tahu dengan jelas apa yang mereka 
bayar dan apa hasil yang akan didapatkan. 
Komunikasi yang jujur dan konsisten, termasuk menyampaikan kemampuan dan 
keterbatasan agensi sejak awal. 
Portofolio yang relevan dengan UMKM, bukan hanya brand besar, supaya UMKM 
merasa kebutuhannya dipahami. 
Kontrak dan kesepakatan kerja yang jelas, termasuk timeline, revisi, dan indikator 
keberhasilan. 
Pendekatan yang lebih edukatif, dengan membantu UMKM memahami strategi, 
bukan hanya menjual jasa. 



 

 

Fleksibilitas paket layanan, agar bisa disesuaikan dengan budget dan skala usaha 
UMKM. 
Komitmen terhadap hasil, misalnya melalui laporan performa dan evaluasi berkala. 
Responsivitas dan layanan purna jual yang baik, sehingga UMKM merasa didampingi, 
bukan ditinggalkan. 
Reputasi dan testimoni yang mudah diverifikasi, seperti ulasan klien nyata atau studi 
kasus terbuka. 
Pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi UMKM lokal, termasuk tantangan 
operasional dan keterbatasan sumber daya 

 

  



 

 

3. Dokumentasi Riset 

Lampiran 3 dokumentasi riset 

Dokumentasi sesi wawancara dengan owner Azheli Creativo 

 

 

 

Dokumentasi pelaksanaan testing kepada 10 audiens 

 

  



 

 

4. Logbook Bimbingan TA 

Lampiran 4 logbook 

Nama Agenda Tanggal Bimbingan Catatan Pembimbing To-Do-Next 

Bimbingan 1 September 23, 2025 Revisi judul 

proposal karena 

tidak sesuai 

dengan klien 

Melakukan revisi 

judul proposal 
 

Bimbingan 2 Oktober 1, 2025 Saat melakukan 

wawancara, 

sebaiknya hindari 

sikap yang terlalu 

kaku atau terlalu 

formal. Usahakan 

menciptakan 

suasana yang 

santai agar 

informan merasa 

nyaman, sehingga 

wawancara terasa 

seperti diskusi 

atau obrolan 

ringan. 

Melakukan 

wawancara 

dengan founder 

dan partner Azheli 

Creativo 
 

Bimbingan 3 Desember 4, 2025 Data kurang 

lengkap 
 

Melengkapi data 

dengan cara 

membaca ulang 

transkrip 

wawancara 
Bimbingan 4 Desember 9, 2025 Masih ada data 

yang kurang 

lengkap, typo 

pada judul 

subbab, 

mengurangi poin 

yang tidak 

diperlukan/ 

menambahkan 

poin yang kurang 

dan secara 

pengetikan masih 

kurang rapih 
 

Melengkapi data 

yang kurang 

dengan cara 

membaca ulang 

transkrip dan 

mencari jurnal/ 

buku yang relate 

dengan tugas 

akhir saya, 

memperbaiki typo 

pada beberapa 

judul subbab dan 

sisa nya revisi 

pengetikan 

Bimbingan 5 Desember 13, 2025 referensi logo 

kurang, jarak 

Mencari referensi 

logo dari agensi 



 

 

antar spasi terlalu 

jauh, data 

empathize kurang 

lengkap, 

pengetikan, 

consumer insight 

terlalu panjang 

(opsional), 

analisis swot 

masih ada yang 

tertukar posisi 

nya, arahan kreatif 

hanya revisi 

minor soal 

pengetikan 

kreatif sejenis, 

memperbaiki 

pengetikan jarak 

antar spasi dan 

typo, membaca 

ulang SWOT 

untuk 

menempatkan 

posisi yang sesuai 
 

 

 

 

Bimbingan 6 Desember 17, 2025 masih ada 

beberapa 

pengetikan yang 

kurang rapih 

seperti jarak antar 

spasi dan belum 

rata tengah, 

bagian lampiran 

belum lengkap, 

revisi sedikit pada 

bagain hasil 

kuesioner 

terutama pada 

jawaban terbuka 

 

Memperbaiki 

pengetikan secara 

keseluruhan mulai 

dari Prakata 

hingga BAB III, 

melengkapi 

informasi pada 

lampiran seperti 

lembar bimbingan 

TA - transkrip 

wawancara - hasil 

kuesioner - 

logbook, 

melengkapi hasil 

kuesioner 
Bimbingan 7 Februari 2, 2026 Perbaiki kembali 

latar belakang 

dengan 

menggunakan 

struktur yang 

sudah diberikan 

Lengkapi data-

data yang masih 

kurang 

Bimbingan 8 Mei 9, 2026 Ekplorasi 

mindmap & 

moodboard 

Membuat 

mindmap, 

moodboard dan 

lanjut ke tahap 

sketsa alternatif 
Bimbingan 9 Juni 2, 2026 Asistensi  & revisi 

abstrak untuk 

semnas 

Setelah abstark 

acc lanjut 

membuat full 

paper hingga 



 

 

desain terpilih 

untuk semnas 
Bimbingan 10 Juni 30, 2026 Revisi penulisan 

BAB IV  

Lengkapi semua 

subbab dan data 

pada BAB IV 

 

  



 

 

5. Hasil Cek Turnitin 

Lampiran 5 hasil cek turnitin 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

6. Daftar Riwayat Hidup 

Lampiran 6 daftar riwayat hidup 

 



 

 

 


